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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Teori Kepemimpinan 

Me lnulrult (Jonathan H. Tulnnelr) yang dikultip olelh (Hultahaelan, We lndy, 2020) 

Telori adalah selbulah prosels me lnge lmbangkan idel-ide l yang me lmbantul kita 

melnje llaskan bagaimana dan ,melngapa sulatul pristiwa itul te lrjadi. 

(John W Cre lswe lll) Me lndelfinisikan, Telori melrulpkan sulatul kulmpullan konse lp, 

de lfinisi, proposisi, dan variablel yang be lrkaitan satul sama lain selcara sistelmatis dan 

tellah dige lne lralisasikan, selhingga dapat melnjellaskan dan melmpreldiksi sulatul 

fe lnomelna (fakta-fakta) telrtelntul (Hultahaelan, We lndy, 2020, p. 1). 

(Hultahae lan, Welndy, 2020) Me lnyipullkan bahwa Telori adalah selrangkaian bagian 

atul variabell, de lfinisi dan dalil yang saling be lrhulbulngan yang me lnghadirkan se lbulah 

pandangan sistelmatis melnge lnai fe lnome lna delngan melne lntulkan hulbulngan antar 

variabe ll, delngan maksuld melnje llaskan felnomelna alamiah. 

Ke lpe lmimpinan adalah sulatul be lntulk dominasi yang dise lngaja ataul didasari olelh 

ke lmampulan pribadi yang mampul melndorong ataul melngajak kelpada orang lain dalam 

mellakulkan selsulatul belrdasarkan atas pelne lrimaan olelh kellompoknya dan melmpulnyai 

ke lahlian yang khulsuls se lcara te lpat bagi situlasi yang khulsuls (Hultahae lan, We lndy, 

2020). 
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(Nawawi, 2016) Ke lpe lmimpinan melrulpakan kelgiatan selntral dalam sulatul 

ke llompok (organisasi), delngan se lorang pe lmimpin pulncak se lbagai figulr se lntral yang 

melmiliki welwe lnang dan tanggulng jawab dalam melnge lfe lktifkan organisasi u lntulk 

melncapai tuljulannya. Be lrikult ini adalah te lori kelpelmimpinan delngan maksuld ulntulk 

melmbe lrikan gambaran telntang pe lrkelmbangan dan pe lnge lrtian kelpe lmimpinan: 

a. Telori gre lat man dan telori big bang 

Telori yang ulsianya culkulp tula ini melnyatakan kelpe lmimpinan melrulpakan 

bakat ataul bawaan se ljak se lse lorang lahir dari keldula orang tulanya. Te lori  gre lat 

man belrasulmsi pelmimpin dilahirkan bulkan diciptakan. Telori ini mellihat bahwa 

ke lkulasaan belrada pada seljulmalah orang te lrtelntul, yang me llaluli prosels pelwarisan 

melmiliki kelmampulan melmimpin ataul karelna ke lbnelrulntulngan me lmiliki bakat 

ulntulk melne lmpati posisi selbagai pelmimpin. Delngan kata lain para pelmimpin 

melnulrult telori ini belrasal dari keltulrulnan te lrtelntul (di Indone lsia diselbult keltulrulnan 

darah birul) yang be lrhak melnjadi pelmimpin, seldang orang lain tidak ada pilihan 

se llain melnjadi pihak yang dipimpin (Nawawi, 2016, p. 74).  

Telori ke lpelmimpinan belrdasrkan bakat celnde lrulng ditolak dan lahirlah telori big 

bang. Te lori ini melnyatakan bahwa selsulatul pe lristiwa belsar melnciptakan ataul 

dapat melmbulat se lorang me lnjadi pelmimpin. Telori ini me lnginte lgrasikan antara 

situlasi dan pelngikult/anggota organisasi se lbagai jalan yang dapat mrgantarkan 

se lse lorang me lnjadi pelmimpin. Situlasi yan dimaksuld adalah pelristiwa-pe lristiwa 

ataul keljadian-ke ljadian belsar selpe lrti re lvolulsi, ke lkacaulan, pelmbelrontakan, 

re lformasi dan lain-lain (Nawawi, 2016, p. 74). 
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b. Telori sifat ataul karaktelristik kelpribadain (trait theloriels) 

Telori ini hampir dama delngan te lori gre lat man, melskipuln be lrbe lda dalam 

melngartikan bakat yang dimiliki se lorang pe lmimpin. Telori gre lat man 

melne lkankan bakat dalam arti keltulrulnan, bahwa se lorang me lnjadi pe lmimpin 

karelna melmiliki kromosom (pelmbawaan sifat) dari orang tulanya se lbagai 

pe lmimpin. Dari pelrte lmulan se ll tellulr (ovulm) di dalam rahim selorang calon ibul 

de lngan spe lrmatozoid selorang calon ayah te lrdapat ge ln-ge ln yang be lrisi kromosom 

(pe lmbawaan sifat) belrulpa bakat yang diwariskan kelpada selorang anak. Di 

antaranya telrdapat bakat melmimpin yang dominan (Nawawi, 2016, p. 75).  

Sdangkan te lori sifat ataul karaktelristik kelpribadiaan belrasulsmsi bahwa 

se lorang dapat melnjadi pelmimpin apabila melmiliki sifat-sifat ataul karaktelristik 

ke lpribadian yang dibultulhkan olelh se lorang pe lmimpin, melskipuln orang tulanya 

khulsulsnya ayah bulkan se lorang pe lmimpin. Telori ini belrtitik tolak dari pelmikiran 

bahwa kelbe lrhaasilan selorang pe lmimpin ditelntulkan olelh sifat-sifat/ karaktelristik 

ke lpribadian yang dimiliki, baik selcara fisik maulpuln psikologis. Delngan kata lain 

telori ini be lrasulmsi bahwa kele lfelktifan se lorang pe lmimpin ditelntul ole lh sifat, 

pe lrangai ataul ciri-ciri kelpribadian telrtelntul yang tidak saja belrsulmbe lr dari bakat, 

teltapi julga yang dipe lrole lh dari pelngalaman dan hasil bellajar (Nawawi, 2016, p. 

75). 

c. Telori prilakul (belhavior thelorie ls) 

Telori ini belrtolak dari pelmikiran bahwa ke lpmimipinan ulntulk me lnge lfe lktifkan 

organisasi, telrgantulng pada pelrilakul ataul gaya be lrsikap dan/ataul gaya be lrtindak 

se lorang pe lmimpin. Delngan de lmikian be lrarti julga te lori ini melmulstatkan 
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pe lrhatiannya pada fulngsi-fulngsi  ke lpe lmimpinan. Delngan kata lain kelbelrhasilan 

se lorang pe lmimpin dalam melng e lfe lktifkan orgsnisasi, sangat te lrgantulng pada 

pada pelrilakulnya dalam mellaksankan fulngsi-fulngsi ke lpe lmimpinan di dalam 

stratelgi ke lpe lmimpinannya. Gaya ataul pe lrilakul kelpe lmimpinan tampak  dari cara 

mellakulkan pelngambilan kelpultulsan, cara me lmelrintah (melmbe lrikan instrulksi), 

cara melmbe lrikan tulgas, cara belrkomulnikasi, cara melndorong se lmangat bawahan, 

cara melmbimbing dan melngarahkan, cara melne lgakan disiplin, cara 

melnge lndalikan dan melngawasi pe lke lrjaan anggota organisasi, cara melmimpin 

rapat, cara melngatulr dan me lmbelri sanksi/hulkulman. Yang dimaksuld  pe lrilakul 

adalah gaya ke lpe lmimpinan dalam melngimple lmelntasikan fulngsi-fulngsi 

ke lpelmimpinan, yang me lnulrult telori ini sangant be lsar pe lngarulhnya dan be lrsifat  

sangat melne lntulkan dalam melnge lfe lktifkan organisasi u lntulk melncapai tuljulannya 

(Nawawi, 2016, p. 81). 

d. Telori kontinge lnsi (contingelncy thelorie ls) ataul te lori situlasulional (situlational 

thelorie ls) 

Telori kontinge lnsi ataul ke lpelmimpinan situlasional melrulpakan pelnolakan 

telrhadap telori-te lori kelpelmimpinan selbe llulmnya yang me lmbelrlakulkan asas-asas 

ulmulm ulntulk se lmula situlasi. Telori ini be lrpe lndapat bahwa tidak ada satul jalan 

(ke lpelmimpinan) elrbaik ulntulk melnge llola dan melngulruls satul organisasi (Nawawi, 

2016, p. 92). Ke lpe lmimpinan kontingelnsi ataul ke lpe lmimpinan situlasional tellah 

dikelmbangkan me lnjadi belbe lrapa modell, se lbagai belrikult: 

a) Mode ll kelpe lmimpinan situlsional dari Fie ldle lr 
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Me lnulrult Fie ldlelr telrdapat hulbulngan pe lrillakul ataul gaya ke lpe lmimpinan ulntulk 

melnge lfe lktifkan organisasi. Te lrdapat tiga dime lnsi di dalam situlasi yang 

dihadapi pelmimpin. Ke ltiga dimelnsi itul adalah: 

a) Hulbulngan pe lmimipin-anggota 

Dimelnsi ini melrulpakan variabell yang sangat pe lnting/kritis dalam 

melne lntulkan situlasi yang me lngulntulngkan. 

b) De lrajat dari sulsulnan tulgas 

Dimelnsi ini melrulpakan variabe ll yang sangat pe lnting/kritis ke ldula dalam 

melne ltulkan situlasi yang me lngulntulngkan. 

c) Posisi ke lkulasaan pelmimpin 

Dimelnsi ini yang dipe lrole lh mellaluli ke lwe lnangan formal melrulpakan 

variabe ll yang sangat pelnting/ke lritis ke ltiga dalam melne lntulkan situlasi 

yang me lngulntulngkan. Situlasi yang me lgulntulnglan dalam melnjalankan 

ke lpelmimpinan adalah hulbulngan baik antara pelmimpin delngan anggota 

organisasi se lbagai bawahan dalam arti pelmimpin olelh orang-orang yang 

dipimpinnya ataul se lbaliknya. Tolak ulkulr keltiga dimelnsi dalam 

ke lpelmpinan situlasional ini dikatelgorikan melnjadi dula situlasi selbagai dula 

pool yang be lrte lntangan, yang te lrdiri dari: (a) Hulbulngan pimpinan de lngan 

anggota organisasi dibe ldakan pada titik elkstrim yang satul adalah 

hulbulngan baik (elfe lktif), seldang pada titik elkstrim yang lain adalah 

hulbulngan titik balik (tidak elfe lktif), (b) orielntasi tulgas pada elkstrim yang 

satul belrulpa tulgas te lrstrulktulr dan pada e lkstrim yang lain adalah tulgas 
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tidak telrstrulktulr, (c) Posisi ke lkulasaan formal pelmimpin, pada elkstrim 

yang satul dise lbult kulat, seldang pada elkstrim yang lain dise lbult lelmah . 

b) Mode ll kelpe lmimpinan situlasional tiga dime lnsi 

Di dalam (Nawawi, 2016, p. 97) dinyatakan ada tiga pola dasr me lnulrult 

Re lddin yang dapat dipelrgulnakan dalam melntapkan pola pelrilakul 

ke lpelmimpinan yang te lrdiri dari: (a) Be lrorielntasi pada tulgas, (b) Be lrorielntasi 

pada hulbulngan, (c) Be lrorie lntasi pada elfe lktifitas. Olelhkare lna tolak ulkulr yang 

ulmulm digulnakan adalah kelpe lmimpinan yang e lfe lktif dan tidak elfe lktif, belrikult 

ini pelnjellasan Relddinyang me lnge lmbangkan keltiga orielntasi kelpelminpinan 

melnjadi dellapan pelrilakul/gaya ke lpe lmimpinan beldasarkan tolak ulkulr te lrse lbult. 

a) Gaya ataul pelrilakul ke lpelmimpinan yang tidak elfe lktif telrdiri dari: 

1) De lse lrtelr (pe lmbellot), yang me lnulnjulkan pe lrilakul kelpe lmimpinan yang 

tidak ada rasa keltrlibatan delngan anggota dan organisasi, moral 

re lndah, tindakanya sulkar dipre ldiksi. 

2) Missionary (pe llindulng dan pe lnye llamat), yang me lnulnjulkan pe lrilakul 

ke lpelmimpinan selbagai pe lnolong yang le lmah dan melnggampangkan 

masalah yang dihadapi. 

3) Aultocrat (otokrasi), yang me lnulnjulkan pe lrilakul kelpe lmimpinan yang 

ke lras kelpala dan bandell karelna melrasa belnar se lndiri. 

4) Compromiselr (kompromis), yang me lnulnjulkan pelrilakul kelpe lmimpinan 

tidak teltap pelndirian, melnulnda-nulnda dan bahkan tidak melmbulat 

ke lpultulsan, be lrpandangan/be le lrwawsan dangkal 
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b) Pe lrilakul atul gaya  ke lpe lmimpinan yang e lfe lktif. 

1) Bulre laulcrat (birokrat) yang me lnulnjulkan pe lrilakul kelpe lmimpinan patulh 

dan taat pada pelratulran, me lmiliki kelmmapulan be lrorganisasi (manulsia 

be lrorganisasi), dan celndelrulng lulgul. 

2) De lve llope lr ataul pe lnge lmbang dalam me lmajulkan dan melnge lmbangkan 

organisasi, yang me lnulnjulkan pelrilakul ke lpe lmimpinan krelatif, 

mellimpahkan welwe lnang, dan me lnarulh ke lpelrcayaan yang tinggi pada 

anggota organisasi/karyawan se lbagai bawahan. 

3) Be lne lvole lnt aultocrat (otokarasi yang lulnak/dise lmpulrnakan) yang 

melnulnjulkan pelrilakul kelpe lmimpinan dalam belke lrja lancar dan telrtib, 

ahli dalam pelngorganisasian, dan meliliki rasa kelte lrlibatan dari dalam 

melnggulankan ke lwe lnangan ataul ke lkulasaan pe lmimpin. 

4) E lxelcultive l (e lkse lkultif) biasnya dalan pe lran se lbagai manajelr, yang 

melnulnjulkan pe lrilakul ke lpelmimpinan be lrmultul tinggi, me lmiliki 

ke lmampulan melmbelrikan motivasi pada anggota organisasi se lbagai 

bawahan dan belrpandangan lulas. 

c) Mode ll kelpe lmimpinan kontinuln dari Tanne lnbauln dan Schmidt. 

Di dalam (Nawawi, 2016, p. 98), pe lrilakul ataul gaya ke lpe lmimpinan 

melnulrult Tannelnbulm dan Schmidt melmiliki tiga faktor yang pe lrlul 

dipelrtimbangkan dalam melre lalisasikan ke lpelmimpinan yang e lfe lktif. Ke ltiga 

faktor telrse lbult adalah: 

1) ke lkulatan pelmimpin, yang dimaksuld adalah kondisi dari selsorang 

pe lmimpin yang me lndulkulng dalam me llaksankaan kelpe lmimpiannya, 
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se lpe lrti latarbellakang pe lndidkan, pribadi, pe lngalaman dan nilai-nilai 

dalam pandangan hidulp yang dihayati dan diamalkannya (dipe ldomani 

dalam belrfikir, melrasakan, belrsikap dan be lrpelrilakul). 

2) Ke lkulatan anggota organisai se lbagai bawahan, yang dimaksuld adalah 

kondisi dari pada ulmulnya yang me lndulkulng pe llaksanaan kelpe lmimpinan 

se lorang pe lmimpin selbagai atasan, selpe lrti pelndidikan/pelnge ltahulan, 

pe lngalaman, motivasi ke lrja/belrpre lstasi, dan tanggulngjawab dalam 

be lkelrja. 

3) Ke lkulatan situlasi, yang diamksuld aadalh situlasi dalam intelraksi antara 

pe lmimpin delngan anggota organisasi se lbagai bawahan, selpelrti sulasana 

ataul iklim kelrja, sulsulnan organisasi se lcara kelse llulrulhan telrmasulk buldaya 

organisasi dan te lkanan waktul dalam belke lrja. Be lrdasrkan ke ltiga ke lkulatan 

telrse lbult Tannelnbulm dan Schmidt melnge lmbangkan modell kontinulm 

pe lrilakul ataul gaya ke lpe lmimpinan belrulpa satul garis yang diawali dari titik 

yang me lnulnjulkan pe lrilakul yang te lrpulsat pada pelmimpin dan diakhiri pad 

titik yang me lnjulkan pe lrilakul yang te lrpulsat pada bawahan. Pelrilakul atul 

gaya te lrse lbult be lrpelngarulh pada pe lngambialan kelpultulsan dalam 

ke lpelmimpinan selorang. 

d) Pe lrilakul ataul gaya ke lpe lmimpinan situlasional dari He lrse ly dan Blanchard 

Di dalam (Nawawi, 2016, p. 100), bahwa Paull He lrse ly dan Ke lnne lth H. 

Blanchard tellah melngmbangkan sulatul telori telntang pe lrilakul ataul gaya 
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ke lpelmimpinan situlasional (situliasional ke ladelrship thelory). Ke lpe lmimpinan 

situlasional melrulpakan telori kotinge lnsi yang me lmfokulskan pe lmbahasannya 

pada para pelngikult  ataul anggota organisasi se lbagai bawahan. Te lori 

inibelrtolak dari prinsip bahwa kelpe lmimpinan yang e lfe lktif dapat diwuljuldkan 

mellaluli kelmampulan melmilih pelrilakul ataul gaya ke lpe lmimpinan yang te lpat 

be lrdasarkan "tingkat kelsiapan (reladinelss)" dan ke lmatangan (matulration) 

anggota organisasi ataul bawahan. Telori ini melnyatakan bahwa kelelfe lktifan 

ke lpelmimpinan sangat dipelngarulhi olelh tingkat ke lmampulan (ke lsiapan dan 

ke lmatangan) anggota organisasi ataul bawahan dalam melnrima ataul melnolak 

pe lmimpin. Pada ulamulnya te lori ke lpe lmimpinan ini kulrang me lmpe lrhatikan ataul 

celnde lrulng me llulpakan faktor kondisi bawahan. 

2. Model-model kepemimpinan  

Prof. Dr. H. Veithzal Rivai, M.B.A dalam bukunya yang berjudul “Isalmic 

Leadership Membangun Super Leadership Melalui Kecerdasan Spritual”. 

Menyamapikan ada beberapa model kepemimpian antara lain: 

a. Ke lpe lmimpinan partisipatif dan pelnde llelgasian 

Ke lpe lmimpinan parisifatif (partisivativel le ladelrship) adalah sulatul 

ke lpelmimpinan yang me lmbelrikan selpe lrangkat atulran ulntulk melnelntulkan 

ragam dan banyaknya pe lngambilan kelpultulsan partisipatif dalam situlasi-

situlasi yang be lrlainan. Pelmimpin melminta dan melmpelrgulnakan saran-saran 

dari bawahan, teltapi masih melmbulat kelpultulsan. Ke lbanyakan stuldi dalam 

organisasi indu lstry manulfaktulr, didapatkan bahwa dalam tulgas-tulgas yang 

tidak rultin, karyawan le lbih pulas di bawah pimpinan yang partisifatif daripada 
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ke lpelmimpinan yang nonpartisifatif. Ke lpe lmimpinan partisipatif melmbelrikan 

sulatul prangkat ulrultan atulran yang se lharulsnya diikulti ulntulk melne lntulkan 

ragam dan banyaknya partisipasi yang dinginkan dalam pelngambilan 

ke lpultulsan, se lbagaimana ditelntulkan olelh je lnis situlasi yang be lrlainan. 

b. Ke lpe lmimpinan karismatik 

Ke lpe lmimpinan karismatik melrulpakan pelrpanjangan dari telori atribuls. Telori 

ini melngulngkapkan bahwa para pelngikult melmbulat atribulsi dari kelmampulan 

ke lpelmimpinan yang he lroic ataul lular biasa bila melre lka melngamati pelrilakul-

pe lrilakul telrtelntul. Karakte lristik ultama dari pelmimpin karismatik (Velithzal 

Rivai & Arifin, 2009, p. 123): 

1) Pelcaya diri. Me lrelka be lnar-be lnar pe lrcaya akan pe lnialian dan 

ke lmampulan melrelka. 

2) Satul visi. Ini melrulpakan tuljulan idelal yang me lngajulkan sulatul masa 

de lpan yang le lbih baik dari pada statuls qulo.  Selmakin belsar disparitas 

(simpangan) antara tuljulan ide lal ini delnagn statuls qulo, makin be lsar 

ke lmulngkinan bahwa pe lngikult akan melnghulbulngkan visi yang laulr 

biasa itul pada si pelmimpin. 

3) Ke lmampulan ulntulk me lngulngkap visi delngan gambling. Me lrelka mampul 

melmpe lrjellas dan melnyatakan visi dalam kata-kata yang dapat 

dipahami olelh orang lain. Artikulliasi melnulnjulkan sulatul pe lmahaman 

akan kelbultulhan akan pelngikult dan karelnanya, be lrtindak selbagai sulatu l 

ke lkulatan motivasi. 
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4) Ke lyakinan kulat melnge lnai visi itul. Pe lmimpin karismatik selbagai orang 

yang be lrkomitmeln kulat, be lrse ldia melngambil re lsiko pribadi yang 

tinggi, me lnge llularkan biaya tinggi, dan mellibatkan diri dalam 

pe lngorbanan ulntulk melncapai visi itul. 

5) Pelrilakul yang di lular atulran. Me lre lka delngan karisma ikult selrta dalam 

pe lrilakul yang dipahami selbagai barul, tidak konve lnsional, dan 

be lrlawanan delngan norma-norma. Bila belrhasil, pelrilakul ini 

melnimbullkan keljulan dan kelkagulman para pe lngikult. 

6) Dipahami se lbagai se lorang age ln pe lrulbahan. Pe lmimpin karismatk 

dipahami selbagai age ln pe lrulbahan yang radikal bulkanya se lbagai 

pe lngsulh stauls qulo. 

7) Ke lpelkaan lingkulngan. Pelmimpin ini mampu l melmbulat pelnilaian yang 

re lalitas telrhadap kelndala lingkulngan dan sulmbe lr daya yang dipe lrlulkan 

ulntulk melnghasilkan pe lrulbahan. 

c. Ke lpe lmimpinan trasformasional  

Ke lpe lmimpinan trasformasional adalah tipe l kelpe lmimpinan yang me lmadul ataul 

melmotivasi pe lngikult melre lka dalam arah tuljulan yang dite lgakkan de lngan 

melmpe lrjellas pelran dan tulntultan tulgas. Pe lmimpin jelnis ini yang me lmbe lrikan 

pe lrtimbangan dan rangsangan inte llelktulal yang diindividu lalkan, dan yang 

melmiliki karisma (Velithzal Rivai & Arifin, 2009, p. 124). 

3. Fungsi Kepemimpinan 
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Kepermimpinan dapat dipandang sebagai (1) kelompok status, (2) tokoh, (3) 

fungsi, dan (4) proses. Para direktur eksekutif, administrator, manajer, bos, 

kepala, biasanya dimasukan sebagai tokoh dalam kategori yang disebut 

kepermimpinan. Personifikasi kepermimpinan menekankan keahlian teknis dan 

antar pribadi di samping karisma. Fokus kebanyakan riset dan tulisan tentang 

kepermimpinan adalah pada sifat dan pribadi dari orang yang menjadi pemimpin 

dalam situasi yang tidak terstruktur yang sering kali kacau. Para pemimpin 

muncul karena mereka dapat membentuk dan mengubah situasi dan dengan 

demikian membuat suatu sistem makna bersama yang memberikan dasar untuk 

tindakan terorganisasi. 

Fungsi kepermimpinan memudahkan tercapainya sasaran kelompok dalam 

organisasi modern, fungsi kepermimpinan dapat dilaksanakan oleh beberapa 

perserta. Aakan tetapi pujian atau cacian karena sukses atau gagal biasanya 

ditunjukkan pada individu pemimpin formal. Fenomena ini tampak jelas dalam 

semua organisasi tetapi terutama menonjol dalam dunia sport di mana para 

pelatih dan manajer adalah dipuji sebagai pahlawan atau dicaci, kendatipun 

faktak bahwa banyak variable yang mempengaruhi prestasi tim termasuk nasib. 

4. Kepemimpinan dalam Islam 

Se lcara eltimologi ke lpe lmimpinan belrarti Khilafah, Imamah, Imaroh, yang 

melmpulnyai makna daya me lmimpin ataul kulalitas selorang pe lmimpin ataul 

tindakan dalam melmimpin. Seldangkan se lcara telrminologinya adalah sulatul 

ke lmampulan ulntulk me lngajak orang lain agar me lncapai tuljulan-tuljulan telrtelntul 

yang te llah diteltapkan. Delngan kata lain, ke lpelmimpinan adalah ulpaya ulntulk 
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melntransformasikan selmula potelnsi yang te lrpelndam melnjadi kelnyataan. Tulgas 

dan tanggulng jawab se lorang pe lmimpin adalah melngge lrakkan dan melngarahkan, 

melnulntuln, melmbelri motivasi selrta melndorong orang yang dipimpin ulntulk 

be lrbulat selsulatul gulna me lncapai tuljulan. Se ldangkan tulgas dan tanggulng jawab 

yang dipimpin adalah melngambil pelran aktif dalam melnsulkse lskan pe lkelrjaan 

yang dibe lbankannya tanpa adanya ke lsatulan komando yang didasarkan atas satul 

pe lrelncanaan dan kelbijakan yang je llas, maka rasanya sullit diharapkan tuljulan yang 

tellah diteltapkan akan telrcapai delngan baik. Bahkan selbaliknya, yang telrjadi 

adalah kelkacaulan dalam pelke lrjaan. Inilah arti pelnting komitmeln dan kelsadaran 

be lrsama ulntulk melntaati pelmimpin dan pe lratulran yang te llah diteltapkan 

(Hamdiah, 2021, pp. 312–313). 

Dalam pandangan Islam, kelpe lmimpinan melrulpakan amanah dan tanggulng 

jawab yang tidak hanya dipe lrtanggulng jawabkan kelpada anggota-anggota yang 

dipimpinya, te ltapi julga akan dipe lrtanggulng jawabkan dihadapan Allah Swt. Jadi, 

pe lrtanggulng jawaban kelpelmimpinan dalam Islam tidak hanya be lrsifat 

horizontal-formal selsama manulsia, teltapi belrsifat ve lrticalmoral, yakni tanggulng 

jawab kelpada Allah Swt di akhirat nanti. Se lorang pe lmimpin akan dianggap lolos 

dari tanggulng jawab formal dihadapan orang-orang yang dipimpinnya, te ltapi 

be llulm telntul lolos keltika ia belrtanggulngjawab dihadapan Allah Swt. 

Ke lpe lmimpinan selbe lnarnya bulkan se lsulatul yang me lsti me lnye lnangkan, te ltapi 

melrulpakan tanggulng jawab se lkaliguls amanah yang amat be lrat yang haruls 

dielmban delngan se lbaik-baiknya. 
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Imam Al-mawardi dalam al-Ahkam al-Sullthaniyah melnyinggulng me lnge lnai 

hulkulm dan tuljulan melne lgakkan ke lpe lmimpinan, belliaul me lngatakan bahwa 

melne lgakkan ke lpelmimpinan dalam pandangan Islam adalah selbulah kelharulsan 

dalam kelhidulpan be lrmasyarakat belrbangsa dan be lrne lgara. Le lbih lanjult, belliaul 

melngatakan bahwa kelbe lradaan pelmimpin (imamah) sangat pelnting, artinya, 

antara lain karelna imamah melmpulnyai dula tuljulan: pe lrtama: Likhilafati 

anNulbulwwah fi-Harosati ad-Din, yakni se lbagai pelngganti misi kelnabian ulntulk 

melnjaga agama. Dan keldula: Wa sissati ad-Dulnnya, ulntulk me lmimpin ataul 

melngatulr ulrulsan dulnia. De lngan kata lain bahwa tuljulan sulatul kelpe lmimpinan 

adalah ulntulk melnciptakan rasa aman, keladilan, kelmaslahatan, melne lgakkan amar 

ma'rulf nahi mulnkar, me lngayomi rakyat, melngatulr dan me lnye lle lsaikan problelm-

problelm yang dihadapi masyarakat (Hamdiah, 2021). 

Ke lpe lmimpinan bulkan sulatul yang istimelwa, teltapi tanggulngjawab, ia bulkan 

fasilitas teltapi pelngorbanan, julga bulkan ulntulk be lrlelha-le lha teltapi kelrja kelras. Ia 

julga bulkan ke lse lwe lnang-we lnangan be lrtindak teltapi kelwe lnangan me llayani. 

Ke lpe lmimpinan adalah belrbulat dan kelpe lloporan belrtindak (Velithzal Rivai & 

Arifin, 2009, p. 112).  

Imam dan khalifah adalah dula istilah yang digulnakan Al qulr’an ulntulk 

melnulnjulk “pelmimpin”. Kata imam telrambil dari kata amma-yaulmmul, yang 

be lrarti melnuljul, melnulmpul, dan me lnelladani. Kata khalifah belrakar kata khalafa, 

yang pada mullanya be lrarti “di bellakang”, se lringkali julga diartikan “pelngganti”, 

karelna yang me lnggantikan sellalul be lrada di bellakang, ataul datang se lsuldah yang 

digantikan (Velithzal Rivai & Arifin, 2009, p. 112).  
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At-Tabrasi dalam tafsirnya me lnge lmulkakan bahwa kata imam me lmpulnyai 

makna yang sama de lngan khalifah. Hanya saja kata imam digulnakan ulntulk 

ke ltelladanan. Kare lna ia dipelrolelh dari kata yang me lngandulng arti de lpan, belrbelda 

de lngan khalifah yang te lambil dari kata “be llakang”  

Kita dapat be lrkata bahwa Al Qulr’an me lnggulanakan ke ldula istilah ini, ulntulk 

melngambarkan ciri selorang pe lmimpin, se lkali di delpan melnjadi panultan. Ing 

ngarso sulng tullodo. Dan dalam arti lain di bellakang melndorong se lkaliguls 

melngikulti ke lhelndak dan arah yang dituljul olelh yang dipimpinnya, ataul tult wulri 

handayani . 

Para pakar, selte llah melnellulsulri Al Qulr’an dan hadis melneltapakan elmpat aifat 

yang haruls dipe lnulhi olelh para nabi yang pad hakikatnya adalah pelmimpin 

ulmatnya, yaitul (1) Ash-Shidiq, yakni kelbe lnaran dan kelsulnggulhan dalam 

be lrsikap, belrulcap, selrta belrjulang me llaksanakan tulgasnya. (2) Al-Amanah, ataul 

ke lpelrcayaan, yang me lnjadikan dia me lmellihara selbaik-baiknya apa yang 

dise lrahkan kelpadanya, baik dari Tulhan maulpuln dari orang-orang yang 

dipimpinnya, se lhingga te lrcipta rasa aman bagi se lmula pihak. (3) Al-Fathanah, 

yaitul ke lcelrdasan yang me llahirkan kelmampulan melnghadapi dan melnaggullangi 

pe lrsoalanyang mulncull se lkeltika se lkalipuln. (4) At-Tabligh, yaitul 

pe lnyampiannyang juljulr dan belrtanggulngjawab, ataul dapat diistilahkan 

“kelte lrbulkaan”.    

Dalam surat Al-Baqarah (2) ayat 124, diuraikan tentang pengangkatan Nabi 

Ibrahim sebagai imam/ pemimpin: 
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 وَمِن قاَلَ  ۖ◌ إِمَامًا للِنَّاسِ  جَاعِلُكَ  إِنيِّ  قاَلَ  ۖ◌ فَأَتمََّهُنَّ  بِكَلِمَاتٍ  ربَُّهُ  إبِْـراَهِيمَ  ابْـتـَلَىٰ  وَإِذِ ۞

 )  ١٢٤(  الظَّالِمِينَ  عَهْدِي يَـنَالُ  لاَ  قاَلَ  ۖ◌ ذُرِّيَّتيِ 

124.  Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat 

(perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: 

"Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia". Ibrahim 

berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku". Allah berfirman: "Janji-Ku 

(ini) tidak mengenai orang yang zalim". 

Ibrahim as. Diuji Tuhanya dengan beberapa kalimat dengan menugaskan atau 

membebaninya dengan perintah-perintah dan larangan-larangan, seperti 

membangun Ka’bah, membersihkannya dari segala macam kemusyrikan, 

mengorbankan anaknya Ismail as., menghadapi raja Namrud dan sebaginya. 

Menurut Mahmud Zahram: Ibrahim as. telah diberi oleh Allah SWT berbagai 

pengalaman, ujian-ujian, dan cobaan. Ia diperintahkan Allah menyembelih 

anaknya, perjalanan pulang pergi antara sina dan Hijaz untuk melihat anak-anak 

dan istri-istrinya yang berada di kedua tempat itu. 

Allah tidak menerangkan macam-macam kaimat yang telah ditugasakan dan 

dibebankan kepada Ibrahim as. Hal ini memberi petunjuk bahwa tugas dan beban 

yang telah diberikan Allah itu adalah besar, berat, dan banyak. Sekalipun 

demukian Ibrahim as. telah melasanakan tugas dan beban itu dengan sebaik-

baiknya yang membawa ke tempat kedudukan yang sempurna. 

Firman Allah SWT: 

 )  ٣٧وَإبِْـراَهِيمَ الَّذِي وَفىَّٰ  ( 

Penerapan Islamic Leadership..., Nono Rusyanto , Fakultas Agama Islam UMP, 2023



31 
 

37.  dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji? 

Setelah dianugrahi pangkat "iman" itu Nabi Ibrahim as. berdoa kepada Allah 

SWT agar pangkat "imam" dianugrahkan pula kepada keturunanya di kemudian 

hari. Do’a Nabi Ibrahim ini doa yang sesuai dengan sunatullah. Menurut 

sunattullah, anak dan keturunan sambungan hidup bagi seseorang. Sesuatu cita-

cita yang tidak sanggup dicapai semasa hidup di dunia diharapkan agar anak dan 

keturunan dapata menyampaikannya. Tugas imam merupakan tugas yang suci 

dan mulia karena pemberi tuga itu bertujuan hendak mencapai cita-cita yang suci 

dan mulia pula. Ibrahim as. merasa dirinya tidak sanggup mencapai semua cita-

citanya yang trerkandung di dalam tugasnya itu selama hidup di dunia. Karena 

itu ia berdoa kepad Allah SWT agar anak cucunya dianugrahi pula pangkat imam 

itu, sehingga cita-citanya yang belum dapat dicapai semasa hidupnya dapat 

dilanjutkan da dicapai oleh anak cucu dan keturunannya. 

 Dari Surah An –Najem (53) ayat 37 dapat dipahami bahwa cara Nabi Ibrahim 

as. berdoa sesuai dengan sunnah Allah SWT itu, yaitu cara berdoa yang bernar, 

karena itu doa Ibrahim as. itu termasuk doa yang dikabulkan Allah SWT terbukti 

di kemudian hari bahwa semua rasul-rasul yang diutus Allah SWT sesudah 

beliau  adalah berasal dari keturuna beliau. 

Dari firman Allah: “Janji-Ku (itu) tidak mengenai orang-orang yang dzalim” 

dapat dipahami bahwa di antara keturunan Nabi Ibrahim itu ada orang-orang 

dzalim. Pada ayat yang lain Allah menerangkan bahwa keturunan Ibrahim itu ada 

yang dzalim da nada yang berbuat baik. 

Allah SWT berfirman:  
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 )  ١١٣وَمِن ذُرِّيَّتِهِمَا محُْسِنٌ وَظاَلمٌِ لِّنـَفْسِهِ مُبِينٌ  ( ۚ◌ وَباَركَْنَا عَلَيْهِ وَعَلَىٰ إِسْحَاقَ 

113.  Kami limpahkan keberkatan atasnya dan atas Ishaq. Dan diantara anak 

cucunya ada yang berbuat baik dan ada (pula) yang Zalim terhadap dirinya 

sendiri dengan nyata. 

 

Alah SWT berfirman:  

 )  ٢٨وَجَعَلَهَا كَلِمَةً باَقِيَةً فيِ عَقِبِهِ لَعَلَّهُمْ يَـرْجِعُونَ  (

28.  Dan (lbrahim a. s.) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang kekal 

pada keturunannya supaya mereka kembali kepada kalimat tauhid itu. 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Nabi Ibrahim menjadikan kaimat 

tauhid sebagai pegangan bagi keturunannya sehingga kalau terdapat di antara 

mereka yang mempersekutukan Allah SWT agar mereka kembali kepada kalimat 

tauhid. Makna “dzalim” (aniaya) itu bermacam-macam. Dzalim terhadap diri 

sendiri adalah tidak melaksanakan perintah-perintah Allah dan tidak menjauhi 

larangan-larangan-Nya sehingga mendapat kemurkaan dan azab Allah SWT yang 

membawa bencana kepada diri sendiri. Szalim terhadap makhluk-makhluk Allah 

SWT, seperti berbuat kerusakan di muka bumi, memutuskan silaturahmi, dzalim 

terhadap manusia dan sebaginya. 

Dari perkataan “dzalim” dapat dipahami bahwa bagi seorang imam tidak 

boleh ada sifat dzalim. Mustahil pangkat itu diberikan kepad orang yang kotor 

jiwanya orang-orang yang tidak melaksanakan perintah-perintah Allah SWT dan 

tidak menjauhi semua larangan-larangan-Nya. 
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Ada dua hal yang perlu diperhatikan terkait Surah Al-Baqarah (2) ayat 124 di 

atas. Pertama, kepemimpinan dalam pandangan Al-Quran bukan sekedar kontrak 

social antara sang pemimpin denag masyarakat, tetapi juga merupakan ikatan 

perjanjian antara dia denan Allah SWT, atau dengan kata lain, amanat dari Allah 

SWT. Karena itu pula, ketika sahabat nabi, Abu Dzarr, menerima suatu jabatan, 

Nabi bersabda: 

“Kamu lemah, dan ini adalah amanah sekaligus dapat menjadi sebab kenistaan 

dan penyesalan di hari kemudian (bila disia-siakan).”  

Kedua, kepemimpinan menuntut keadialan, karena keadilan adalah lawan dari 

penganiayaan yang dijadikan syarat oleh ayat di atas, dan keadilan tersebut harus 

dirasakan oleh semua pihak. Dalam ayat yang lain yang membicarakan tentang 

kepemimpinan yang baik, ditemukan lima sifat pokok yang hendaknya dimiliki 

oleh pemimpin/imam. Kelima sifat tersebut terungkap dalam dua ayat, yaitu 

dalam surah As-Sajdah (32) ayat 24: 

 )  ٢٤وكََانوُا بآِياَتنَِا يوُقنُِونَ  ( ۖ◌ وَجَعَلْنَا مِنـْهُمْ أئَِمَّةً يَـهْدُونَ بأَِمْرنِاَ لَمَّا صَبـَرُوا

24.  Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah 

mereka meyakini ayat-ayat Kami. 

Dalam Surah Al-Anbiya’ (21) ayat 73. Sifat-sifat dimaksud adalah: 

Penerapan Islamic Leadership..., Nono Rusyanto , Fakultas Agama Islam UMP, 2023



34 
 

نَا إلِيَْهِمْ فِعْلَ الخْيَـْراَتِ وَإِقاَمَ الصَّلاَةِ وَإيِتَاءَ   ۖ◌ الزَّكَاةِ وَجَعَلْنَاهُمْ أئَِمَّةً يَـهْدُونَ بأِمَْرنِاَ وَأَوْحَيـْ

 )  ٧٣وكََانوُا لنََا عَابِدِينَ  (

73.  Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada, 

mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, 

dan hanya kepada Kamilah mereka selalu menyembah, 

 

1) Kesabaran, “Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin ketika mereka 

tabah/sabar” 

2) “Yahduna bi amrina”, mengatar masyarakatnya ke tujuan yang sesuai 

dengan petunjuk kami (Allah). 

3) “Wa auhaina ilaihim fi’lal khairat” (telah membudaya pada diri mereka 

kebajikan). 

4) “Abidin” (beribadah, termasuk melaksanakan shalat dan menunaikan 

zakat). 

5) “Yuqinun” (penuh keyakinan) 

Ketika Abu Bakar ra. Menunjuk zaid sebagai Ketua panitia Pengumpulan 

Mushaf alasanya pun tidak jauh berbeda:  

“Engakau pemuda (kuat lagi bersemangat) dan percaya oleh Rasul menulis 

wahyu.”  
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Bahkan Allah SWT memilih Jibril sebagi pembawa wahyunya, antara lain 

karena malaikat ini memiliki sifat kuat lagi terpercaya, sebgaimana firman Allah 

SWT dalam Surah At-Takwir (81) ayat 19-21: 

) مُّطاَعٍ ثمََّ أمَِينٍ  ٢٠) ذِي قُـوَّةٍ عِندَ ذِي الْعَرْشِ مَكِينٍ  (١٩سُولٍ كَريمٍِ  (إنَِّهُ لَقَوْلُ رَ 

)٢١  ( 

19.  sesungguhnya Al Quran itu benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh) 

utusan yang mulia (Jibril), 

20.  yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi 

Allah yang mempunyai 'Arsy, 

21.  yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya. 

Salah satu amant menurut Rasulullah adalah kemampuan atau keahlian dalam 

jabatan yang akan dipangku: 

“Amanat terabaikan kehancuaran akan tiba, bila jabatan diserahkan kepada 

orang yang tidak mampu.” 

Sahabat Abu Dzar, pernah dinasihati oleh Nabi Muhammad SAW: 

“Wahai Abu Dzar, aku melihat engkau lemah. Aku suka untukmu apa aku 

suka untuk diriku. Karena itu, jangan memimpin (walau) dua orang dan 

jangan pula menjadi wali bagi harta anak yatim.”   
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Memahami makana “apabila amanat diabaikan, maka kehancuran akan tiba.” 

Masudanya adalah menyerahkan tanggung jawab kepada sesorang yang tidak 

wajar memikulnya, demikianlah salah satu jawaban arti amant. 

Tidak mudah terhimpun dalam diri seseorang kedua sifat tersebut secara 

sempurna, tetapi jikapun harus memilih, maka pilihan yang paling sedikit kekura 

ngannya, dan lakukan pilihan setelah upaya bersungguh-sungguh untuk 

mendapatkan yang terbaik. Ketika Imam Ahmad Ibnu Hambal ditanya tentang 

dua orang dicalonkan untuk memimpin satu pasukan yang petama kuat tetapi 

bergelimang dalam dosa dan yang kedua baik keberagamaannya namun lemah 

beliau menjawab: 

“Orang petama, dosanya dipikulnya, sendiri sedangkan kekuatannya 

mendukung kepentingan umat; dan orang kedua  keberagamaannya untuk 

dirinya, sedangkan kelemahannya menjadi petaka bagi yang dipimpinnya.” 

Inilah pertimbangan dalam menetapkan pilihan. Kita boleh dalam menetapkan 

pilihan kita, tetapi ingatlah selalu sabda Rasul: 

“Siapa yang mengangkat seseorang untuk satu jabatan yang berkaitan dengan 

urusan masyarakat, sedangkan ia mengetahui ada yang lebih tepat, maka 

sesungguhnya ia telah mengkhianati Allah, Rasul, dan kaum muslimin”  

Selanjutnya pandangan tentang pengaruh yang leader sentris ini sama selama 

berates-ratus tahun, tetapai khususnya pada saat sekarang ini beberapa batasan 

padangan telah muncul. Tipe Leadership terlau sering digunakan dalam situasi 

khusus. Pada waktu yang lalaumenggunakan istilah Strongman, Transactor, 
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Visionary Hero, dan Super Leader untuk mengindentifikasi perbedaan tipe 

pemimpin. 

Pada dasarnya kepemimpinana mengacu pada suatu proses untuk 

menggerakan kelompok orang menuju ke suatu tujuan yang telah ditetapakan/ 

disepakati bersama denagn mendorong atau motivasi mereka untuk bertindak 

dengan cara yang tidak memaksa. Dengan kemampuannya seorang pemimpin 

yang baik mampu menggerakan orang-orang menuju tujuan jangka panjang dan 

betul-betul merupakan upaya memenuhi kepentingan mereka yang terbaik. 

Tujuan tersebut bias bersifat umaum, seperti menyebarkan ilmu yang bermanfaat 

ke seluruh dunia, atau khusus seperti mengadakan konfrensi mengenaiisu 

tertentu. Apa pun cara yang dilakukan pemimpin hasilnya haruslah memenuhi 

kepentingan terbaik orang-orang yang terliobat dalam tujuan jangka panjang 

yang nyata. 

Dengan demikian ke pemimpinan dapat dikatakan sebagai peranan dan juga 

suatu process untuk memperengaruhi orang lain. Pemimpin adalah anggota dari 

suatu perkumpulan yang diberi kedudukan tertentu dan diharapkan dapat 

bertindak sesuai dengan kedudukannya. Seorang pemimpinan adalah juga 

seorang dalam suatu perkumpulan yang diharapkan dapat menggunakan 

pengaruhnya untuk mewujudkan dan mencapai tujuan kelompok. Sehingga 

dapatlah dikatakan bahwa seorang permimpin yang jujur ialah seorang yang 

memimpin dan bukan seorang yang menggunakan ke dudukan untuk memimpin.  
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Menurut Prof. Dr. H. Veithzal Rivai, M.B.A dalam bukunya yang berjudul 

“Isalmic Leadership Membangun Super Leadership Melalui Kecerdasan 

Spritual”. Pada dasarnya fenomena kepeminpinan adalah: 

1) Suatu kekuatan yang mengalir secara otomatis dan mungkin tidak di 

sadari dan dengan cara yang mungkin juga tidak diketahui dan di 

rasakan antara peminpin dengan pengikutnya yang memberikan 

dorongan kepada para pengikutnya supaya mau mengarahkan 

ternaganya secara terratur menuju sasaran yang di sepakat bersama 

upaya yang dilakukan menuju sasaran dan berhasil mencapainya akan 

memberikan kepuasan bagi peminpin dan pengikutnya. 

2) akan mengwarnai serta diwarnai atau dipengaruhi oleh media 

lingkungan dan iklim organisasi pada dasarnya kepeminpinan tidak 

bekerja dan berada dalam ruangan yang hampa, tetapi ia berada dalam 

suasa yang diciptakan dan tercipta oleh berbagai unsur. 

3) Senantiasa bergerak, dinamis, aktif, agresif serta sewaktu-waktu bisa 

saja berubah-ubah, derajatnya intensitasnya dan keleluasannya bersifat 

dinamis atau tiadak berhenti berkarya, bergerak, berinisiatif dan 

berfikir. 

4) Pada hakikatnya bekerja menurut perinsip, alat dan metode yang pasti 

dan tetap. 

Selain itu kepemimpinan juga adalah kemampuan untuk menjalankan 

pekerjaan melalui orang lain dengan mendapatkan kepercayaan dan kerjasama 

hampir semua aspek pekerjaan di pengaruhi dan tergantung pada ke pemimpinan, 

ke pemimpinan memiliki tiga faktor keterbatasan yaitu (1) pengetahuan dan 

keterampilannya, (2) keterampilan bawahannya, dan (3) lingkungan kerja. 
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Kepemimpinan formal, yaitu, manajer dan sufervisor yang ditunjuk oleh 

kelompok di dalam organisasi sedangkan kepemimpinan informal di pilih oleh 

anggotanya. Kepemimpinan formal barusaha mencapai tujuan organisasi, 

sementara itu pemimpin informal memuaskan seluruh anggotanya demi 

pertemanan sehingga tercipta saling pengertian. 

Ada empat sumber kepemimpinan, yaitu (1) kekuasaan lagitimasi, yaitu yang 

datang dari penunjukkan oleh organisasi melalui aturan kepemimpinan, (2) 

kekuasaan kepakaran atau keterampilan, yaitu yang datang karena memiliki 

pengetahuan atau keterampilan yang dapat membantu kelompok dalam mencapai 

tujuan, (3) kekuasaan penghormatan atau kasih sayang di mana pemimpin 

disukai atau dihormati oleh anak buahnya, kelompoknya atau atasanya, sehingga 

memiliki pengaruh terhadap sekelompok orang, dan (4) kekuasaan penghargaan 

dan ketakutan yang berasal dari kekuatan untuk mempengaruhi, upah, promosi, 

dan pengakuan oleh pengikutnya. 

Selain itu, terdapat pula tiga pendekatan utama untuk memahami 

kepeminpinan, yaitu (1) ceri yang melibatkan pengidentifikasian ciri-ciri dan 

karakteristik pemimpin yang sukses, (2) perilaku yang memfokuskan pada 

fungsi-fungsi dan gaya kepeminpinan, dan (3) kontingensi yang memfokuskan 

pada situasi yaitu mencocokan gaya kepemimpinan dengan situasinya. 

Terdapat sejumlah faktor yang mempergarauhi efektifitas kepeminpinan yang 

meliputi latar belakang pemimpin tersebut, pengalaman, harapan, terhadap 
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kebijakan dan prosedur organisasi, kecendrungan umum industri dan norma-

norma social. 

Pemimpin mungkin memiliki gaya kepeminpinan demokratik atau otokratik. 

Pemimpin yang otokratik pada umumnya lebih longar dan memberikan 

pengarahan. Pemimpin yang demokratik sering mengajak pengikutnya dalam 

mengambil keputusan, konsensus, dan pemberdayaan. Sehingga dikatakan 

pemimpin adalah bagi mereka yang mampu mempengauhi orang lain dan yang 

memiliki otoritas manajerial. 

Pemimpin yang baik akan mengkomunikasikan energinya, antusiasmenya, 

ambisinya, kesabarannya, kesukaannya dan arahannya. Terdapat beberapa ciri 

yang dimiliki pemimpin yang baik meliputi kejujuran dan integritas 

menggerakan, memiliki gairah memimpin, percaya diri, inteligensi dan 

pengetahuan yang relevan dengan perkerjaan. 

Pemimpin yang tidak baik adalah (1) diktator, penggertak, dan tidak konsisten 

(2) meraasa terancam oleh opini yang berbeda-beda dan akan dikelilingi oleh 

orang-orang yang memiliki pandangan serupa (3) menyambunikan informasi dan 

menggunakan kekuasaannya untuk memengaruhi perubahan (4) menikmati untuk 

mengintimidasi staf dan sering kali otokratik (5) tidak memiliki dimensi tunggal 

(6) lebih suka memendam konflik dari pada menarik ke luar perbedaan-

perbedaan (7) sedikit suka berkerja bila ada kedekatan hubungan. 

5. Karakteristik Pemimpin Ideal 
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Rasulullah SAW dalam sabdanya menyatakan bahwa peminpin suatu 

kelompok adalah pelayan pada kelompok tersebut. Sehingga sebagai seorang 

peminpin, hendaklah dapat mampu dan mau melayani serta menolong orang lain 

untuk maju dengan ikhlas. Beberapa ciri penting yang mengambarkan ke 

peminpinan islam adalah sebagai berikut: 

a. Se ltia, pelmimpin dan yang dipimpin telrikat kelse ltiaan kelpada Allah. 

b. Telrikat pada tuljulan, selorang pe lmimpin keltika dibelri amanah selbagai 

pe lmimpin mellipulti tuljulan organisasi bulkan saja belrdasarkan kelpe lntingan 

ke llompok, teltapi julga rulang lingkulp tuljulan islam yang le lbih lulas. 

c. Me lnjulnjulng tinggi syariah dan akhlaq islam, selorang pe lmimpin yang baik 

bilamana ia melrasa te lrikat delngan pe lratulran islam, dan bolelh me lnjadi 

pe lmimpin sellama ia tidak melnyimpang dari syariah. Waktul ia mellaksanakan 

tulgasnya ia haruls patulh pada adab-adab islam, khulsulsnya ke ltika belrhadapan 

de lngan orang yang dipimpinnya. 

d. Me lmelgang te lgulh amanah, se lorang pe lmimpin keltika melnelrima kelkulasaan 

melnganggapnya amanah dari Allah SWT, yang dise lrtai delngan tanggulng 

jawab. Al Qulr’an melme lrintahkan pelmimpin mellaksanakan tulgasnya ulntu lk 

Allah dan se llalul me lnulnjulkan sikap baik ke lpada orang yang dipimpinnya. 

Firman Allah SWT yang artinya: 

الَّذِينَ إِن مَّكَّنَّاهُمْ فيِ الأَْرْضِ أقَاَمُوا الصَّلاَةَ وَآتَـواُ الزَّكَاةَ وَأمََرُوا باِلْمَعْرُوفِ وَنَـهَوْا عَنِ 

 )  ٤١(  الأْمُُورِ  عَاقِبَةُ  وَللَِّهِ  ۗ◌ الْمُنكَرِ 
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41.  (yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka 

bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh 

berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada 

Allah-lah kembali segala urusan. 

e. Tidak sombong, melnyadari bahwa diri kita ini adalah kelcil, karana yang yang 

be lsar dan maha belsar hanyalah Allah, se lhingga hanya Allah lah yang bole lh 

sombong. Se lhingga ke lrelndahan hati dalam melmimpin melrulpakan salah stul 

cirri yang patult dikelmbangkan. 

f. Dislipin, konsisteln dan konse lkwe ln, me lrulpakan ciri kelpelmimpinan dalam 

islam dalam selgala tindakan dan pelrbulatan selorang pe lmimpin. Se lbagai 

pe lrwuljuldan selorang pe lmimpin yang profe lssional akan melme lgang te lgu lh 

telrhadap janji, ulcapan dan pelrbulatan yang dilakulkan,karelna ia melnyadari 

bahwa Allah me lnge ltahuli se lmula yang ia lakulkan bagaimanapuln ia be lrulsaha 

ulntulk melnye lmbulnyikannya. 

g. Ce lrdas (Fathanah), pe lmimpin yang ce lrdas akan dapat melngambil 

inisiatifselcara telpat, celrmat, dan celpat ke ltika melnghadapi problelm-proble lm 

yg ada dalam kelpe lmimpinannya. 

h. Telrbulka (be lrseldia dikritik dan maul me lnelrima saran dari orang lain), 

i. Ke likhlasan, tanpa kelikhlasan amal pelrbulatan akan sia-sia dalam pandangan 

Allah. Karaktelristik telrse lbult suldah sangat lelngkap me lncakulp ke lpada selmula 

aspe lk kelpe lmimpinan. Jika selorang pe lmimpin baik itul lelmbaga folmal maulpuln 

non formal, kelpe lmimpinan sosial, Nelgara, agama, maulpuln partai politik 

apabila pelmimpinnya melmpulnyai ciri-ciri se lbagai mana dipaparkan di atas 
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maka insya Allah ke lpe lmimpinannya pasti diridhoi olelh Allah SWT dan tuljulan 

yang diinginkan akan muldah te lrcapai se lrta kelpe lmimpinannya akan 

dipelrtanggulng jawabkan baik dihadapan manulsia didulnia maulpuln di 

hadapanAllah kellak di Akhirat. 

6. Akhlak seorang pemimpin Islam 

Al Qulr’an se lbgai pe ldoman ultma bagi ulmat Islam tellah melmbelrikan kritelria-

kritelria telrte lntul se lbagai landasan akhlak bagi se lorang pe lmimpin. Adapuln kritelria 

telrse lbult antara lain (Fakih, 2001, pp. 39–45): 

a. Mne lcintai kelbe lnaran 

Se lorang pe lmimpin yang be lriman wajib be lrpelgang te lgulh ke lpad ke lbelnaran 

yangb te llah ditulrulnkan Allah SWT. Tanpa melnge lnal kompromi apapuln. 

Se lbagai pe lnelgasan Allah SWT be lrfirman: 

 )  ١٤٧(  الْمُمْترَيِنَ  مِنَ  تَكُونَنَّ  فَلاَ  ۖ◌ الحَْقُّ مِن رَّبِّكَ 

147.  Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali kamu 

termasuk orang-orang yang ragu. 

Akhlak se lorang pe lmimpin yang se lnantiasa istiqomah belrpijak di atas 

ke lbelnaran ajaran Islam akan melmbulatnya dihormati dan dipatulhi di samoing 

pada akhirnya  di akan me lmeltik kelbahgiaan se lbagimana janji Allah u lntulk 

melmbe lrikannya ke lmulliaan di sisi-Nya bagi pelmimpin-pelmimpin yang 

melmimpin delngan dan ulntulk ke lbelnaraan (Fakih, 2001, p. 40). Pe lmimpin yang 
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melncintai kelbelnaran tidak akan pelrnah me lrasa ge lntar dalam melngakkan 

hokulm-hulkulm Allah, karelna yang ditakultinya hanya Allah SWT.  

b. Dapat melnjaga amanah dan kelpe lrcayaan orang lain 

Jabatan (selbagai se lorang pe lmimpin) itul adalah selbaulh amanah yang sangat 

be lsar dan haruls dipe lrtanggulngjawabkan, tidak saja dihadapan manulsia yang 

melmbe lrikan amanah telrse lbult tapi julga dihadapan Allah SWT. Ulntulk itul 

se lorang pe lmimpin haruls be lnar-be lnar me lnjaga amanah yang te llah dibelrikan 

ke lpadanya, se lrta tidak melnye lle lwe lngkannya ulntulk kelpelntingan dirinya 

se lndiri. Allah SWT tellah melngingatkan kita selmula telntang pe lrilakul dari 

pe lmimpin-pe lmimpin yang be lrkhianat telrhadap amanah dan kelpelrcayaan yang 

dielmbankan kel atas pulndaknya. Pe lmimpin-pe lmimpin yang khianat ini akan 

melngge llincirkan ulmatnya dalam kelse lsatan dan kelse lngsaraan, se lmelntara 

melre lka belrlelpas diri dari akhlak melrelka te lrse lbult (Fakih, 2001, p. 42). Hal ini 

bias kita relnulngkan dari firman Allah SWT belrikult ini: 

ه ْتَعَّطَقَـتَو َباَذَعْلا اُوَأَرَو اوُعَـبَّـتا َنيِذَّلا َنِم اوُعِبُّتا َنيِذَّلا َأَّرَـبَـت ْذِبِِمُ الأَْسْبَابُ  (     ١٦٦  ( 

166.  (Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-orang 

yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa; dan (ketika) segala hubungan 

antara mereka terputus sama sekali. 

c. Ikhlas dan me lmiliki selmangat pelngabdian 

Dalam melnjalankan roda kelpe lmimpinannya, he lndaknya se lorang  pe lmimpin 

melndasrinya de lngan rasa yang be lnar-be lnar ikhlas. Jika melmullai se lbulah fase l 
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ke lpelmimpinan delngan pe lrasaan yang tidak ikhlas se lrta sellalul me lnghaarapkan 

telnde lnsi-te lnde lnsi telrtelntul, maka telrjadilah pelmelrintahan-pelrintahan yang 

korulp (Fakih, 2001, p. 43). Ulntulk itul, ke lpelmimpinan selbagai se lbulah prose ls 

haruls dijalani delngan se lpe lnulh hati dan me lnge lmbalikan imbalannya ke lpad 

Allah SWT. 

 يَـقْبِضُ  وَاللَّهُ  ۚ◌ مَّن ذَا الَّذِي يُـقْرِضُ اللَّهَ قَـرْضًا حَسَنًا فَـيُضَاعِفَهُ لهَُ أَضْعَافًا كَثِيرةًَ 

 )  ٢٤٥(  تُـرْجَعُونَ  وَإلِيَْهِ  وَيَـبْسُطُ 

245.  Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 

baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan meperlipat 

gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah 

menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu 

dikembalikan. 

d. Baik dalam prelgaullan masyarakat 

Se lbagai makhlulk yang mullti-dimelnsional, manulsia diharapkan dapat 

melbe lrikan kontribulsi positif bagi masyarakatnya. Dan lelbih ultamanya bagi 

pe lmimpin-pe lmimpin yang ada di te lngah-te lngah masyarakat, sikap dan 

ulcapannya akan sellalul melnjadi pelrhatian orang lain. Olelh karelna itul selorang 

pe lmimpin haruls pandai-pandai me lnelmpatkan dirinya de lngan se lbaik-baiknya 

ditelngah-te lngah masyarakat ulntulk melrbult simpati melrelka se lhingga ke lgiatan 

ke lpelmimpinan dan dakwah Islamiah dapat belrjalan delngan baik dan selrasi 

(Fakih, 2001, p. 44). 
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نَاهُ حُكْمًا وَعِلْمًا هُ آتَـيـْ لِكَ  ۚ◌ وَلَمَّا بَـلَغَ أَشُدَّ  )  ٢٢(  الْمُحْسِنِينَ  نجَْزيِ وكََذَٰ

22.  Dan tatkala dia cukup dewasa Kami berikan kepadanya hikmah dan ilmu. 

Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 

e. Bijaksana  

Ke lbijaksanaan adalah pantullan dari akhlak yang kaya akan iman. 

Ke lbijaksanaan ini sangat dipelrlulkan ulntulk melne lmpatkan selgala pelrsoalan 

se lcara telpat dan proporsional. Le lbih-le lbih dalam melmimpin masyarakat yang 

majelmulk, ke lbijaksanaan akan mampul melmbelrikan rasa telntram bagi belrbagai 

ke lpelntingan ulntulk disatulkan di bawah satul visi be lrsama (Fakih, 2001, p. 45). 

Ulntulk ke lbijaksanaan ini, Allah SWT melmfirmankan: 

يِّئَةُ وَلاَ تَسْتَوِي الحَْسَنَةُ وَلاَ   عَدَاوَةٌ  وَبَـيـْنَهُ  بَـيـْنَكَ  الَّذِي فإَِذَا أَحْسَنُ  هِيَ  باِلَّتيِ  ادْفَعْ  ۚ◌  السَّ

يمٌ  وَليٌِّ  كَأنََّهُ   )  ٣٤(  حمَِ

34.  Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) 

dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara 

dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia. 

7. Kepemimpinan Nabi Muhammad SAW 

a. Periode Mekah 

Nabiullah Muhammad,saw.Terlahir dari suku bangsa Quraisiy yang 

terbagi menjadi beberapa kabilah yang terkenal yaitu jumuh, sahm, Ady, 

Makhzum, Taim, zuhrah,  Qushay bin Qilab. Salah satu suku dari kabilah 

yang disebut terakhir yaitu suku Abdi Manap bin Qushay, Bani Hasyim 
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(salah satu dari empat orang putra-putra Qushay) adalah keluarga yang telah 

memperoleh anugrah besar untuk melahirkan Nabi Muhammad bin Abdullah 

bin Abdul Motolib bin Hasyim. Hal ini sesuai sabda Rosulullah sendiri yang 

berbunyi  

"Sesungguhnya Allah telah memilih isma'il dari anak Ibrahim memilih 

kinanah dari anak Isma'il memilih Quraisy dari bani Kinanah,  memilih Bani 

Hasyim dari Quraisy dan memilihku dari Bani Hasyim .(HR. Muslim dan At-

Tirmidzy)” 

 Jadi jika dipandang dari sudut pandang genetis tentunya Nabiullah di 

pilih dari garis ke turunan pemimpin-perimpin besar semenanjung jazira 

Arabia kuno dari keluarga yang terpandang dan terhormat. 

Jiwa ke pemimpinan nabi uloh terdidik sejak usiannya masih sangat 

berlia. Fikirannya merekam dengan baik gaya ke pemimpinan sang kakek 

tercinta Abdul Muthalib dalam memimpin bangsa Quraisy, dan Abdul 

Muthalib adalah pemimpin yang sangat disegani dan dihormati. Selanjutnya 

setelah kakeknya wafat, Nabi diserahkan kepada pamannya Abu Thalib dan 

disinilah jiwa kepemimpinan Nabi ditempat habis-habisan dimulai dari 

belajar menggembala kambing, belajar menjalankan amanah dengan 

membantu pamannya berdagang hingga beliau mencetak sejarah yang sangat 

menakjubkan dalam menengani perselisihan orang-orang Quraisy saat 

renovasi Ka’bah Nabi berhasil memberikan rasa puas kepada seluruh suku 

dengan keputusannya yang sangat kompromistis mengenai hak meletakan 
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batu Aal-Hajar Aswad dan selanjutnya beliau mempunyai julukan Al-Amin 

karena keberhasilannya. 

jika kita coba sedikit mengenalisis maka dapat kita simpulkan bahwa 

karakter pemimpin Nabi adalah gabungan dari faktor hereditas (bakat) dan di 

tema oleh linkungan serkitarnya Nabiullah sangat menonjol di tengah- tengah 

kaumenya karena tutur bahasanya yang sangat lembut, ahlaknya yang benar-

benar terpuji, jujur, sangat pemurah tidak pernah menginkari janjinya dan 

sangat merakyat. 

Setelah masak kenabian, dakwah dilaksanakan oleh Nabi setelah 

turunya firman Allah swt. yang diabadikan dalam surat Al Mudatsir ayat 1-7. 

Allah mengekskan 

ثِّـرُ  ( ) وَالرُّجْزَ ٤) وَثيَِابَكَ فَطَهِّرْ  (٣) وَربََّكَ فَكَبـِّرْ  (٢) قُمْ فأَنَذِرْ  (١ياَأيَُّـهَا الْمُدَّ

 )  ٧) وَلِربَِّكَ فاَصْبرِْ  (٦) وَلاَ تمَنُْن تَسْتَكْثِرُ  (٥فاَهْجُرْ  (

1.  Hai orang yang berkemul (berselimut), 

2.  bangunlah, lalu berilah peringatan! 

3.  dan Tuhanmu agungkanlah! 

4.  dan pakaianmu bersihkanlah, 

5.  dan perbuatan dosa tinggalkanlah, 

6. dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh 

(balasan) yang lebih banyak. 

7.  Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah. 

 

Setelah turunya wahyu ini selanjutnya Nabi bangkit ke medan jihad 

yang sangat berat dan tidak pernah beristirahat lagi selama dua puluh lima 
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tahun dari mengenban amanah yang maha berat untuk menyampaikan risalah 

Allah swt. 

Selanjutnya Nabi mulai memimpin masyarakat islam walaupun dalam 

jumlah komunitas yang sangat kecil gangguan dan tekanan dari orang-orang 

Quraisy tidak menyurutkan tekad dan langkah beliau. Tidak sedikit siksaan di 

terima oleh para sahabat, dan Nabipun tidak lepas dari teror yang dilancarkan 

oleh Abu Jabal dan kawan-kawan. Dalam hal jasa besar telah ditunjukkan 

oleh pemandanya Abu Thalib dalam melindungi dah wah beliau. Kemudian 

bergabunglah Hamza bin Abdul Muthalib dan Umar bin Al Khathab ke 

dalam barisan Islam yang memberikan suntikan darah segar bagi perjuangan 

Nabi. 

Selanjutnya, Nabi mengalami masa-masa yang sangat berat dengan 

terjadinya pemboikotan menyeluruh dan tahun berduka dengan wafatnya dua 

orang yang paling beliau cintai yaitu pamannya Abu Thalib dan istri tercinta 

Siti Khadijah. Namun hal ini tidak menyurutkan langkah beliau karena iman 

kepada Allah yang membaja. Pada fase ini kemampuan menajerial Nabi 

sebagai seorang pemimpin benar-benar di uji. Pada bulan Syawal tahun 

kesapuluh dari nubuh Nabi pergi ke Thalif yang berjarak kurang lebih 6 mil 

dari Makkah berserta pembantunya Zainab bin Haritsah untuk meluaskan 

syiar Islam. Namun ternyata disinipun ajakan untuk beriman kepada Allah 

dan mengakui Muhammad sebagai utusan Allah belum mendapat hasil, 

bahkan beliau dianiaya dengan sangat keji. Saat tiba di Qamul Manazil, Allah 

menguntus Jibril dan malikat penjaga gawang yang meminta pendapat beliau 
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untuk meratakan Akhsyabaini, yang itu gunung Abu Qubais dan gunung di 

seberangnya Qalaiqalan. Namun sekali lagi beliau membukti kan kebesaran 

jiwa seorang pemimpin yang sangat mencintai umat manusia, sungguh 

pribadi yang sangat menawan dan sangat langka untuk bisa kita temukan di 

dalam litelatur kepemimpinan dunia. 

Tanpa mengenal lelah Nabiullah terus meratakan dakwahnya. Dalam 

sebuah pendapat yang disampaikan oleh Az-Zuhry disebutkan nama-nama 

kabila yang didatangi oleh Nabi untuk diseru kepada Islam yaitu Bani Amir 

bin Shalshalah, Muharib bin Khasafah, Fazarah, Ghassan, Murrah, Hanifah, 

Sulaiman, Abs, Bani Nashr, Bani Al Bakkal, Kindah, Kalb, Al Harits bin 

Kalab, Udzrah, dan Hadhramy. Namun tidak seorangpun di antara mereka 

yang memenuhi seruan beliau sebagaimana yang diriwayatkan oleh At 

Tirmidzi dalam Mukhtashar Sirah Al-Rasul. Disamping itu dakwah kepada 

individupun terus dilaksanakan tanpa mengenal lelah. 

Selanjutnya, Nabi mengalami peristiwa isra mi’raj yang benar-benar 

menggetarkan,sekaligus mempertegas jarak antara orang-orang yang beriman 

dan orang-orang kafir. Dalam peristiwa ini pulalah diturunkan perintah yang 

mewajibkan kaum muslimin untuk melaksanakan Shalat lima waktu sehari 

semalam. 

Kemudian Nabi terus melakukan penyebaran Islam dan melakukan 

konsolidasi yang continyu dengan kaum muslimin yang tinggal jauh dari 

Nabi. Pada tahun ke sebelas dari Nubuwah terlah masuk Islam pada musim 

haji enam orang dari penduk Yastrib. Ke enam orang ini giat berdakwah dan 
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menghasilkan dua belas orang rombongan yang datang ke Makkah pada 

musim haji berikutnya, dan terjadilah Bai’at Aqabah pertama yang diikuti 

oleh Bai’at Aqabah ke dua dengan jumlah rombongan sebesar tujuh puluh 

muslimin penduk Yastrib. Selanjutnya Nabi menunjuk pemuka-pemuka di 

antara mereka setelah bai’at untuk bertanggung jawab terhadap kaumnya, 

yang terdiri dari sembilan orang Khazraj dan tiga orang Aus. 

Peristiwa Bai’at Aqabah kedua ini berhasil mengokokan dakwah Nabi 

dan cikal bakal Dahulah Islamiah. Selanjutnya Nabi diperkenalkan untuk 

melanjutkan hijrah dengan tujuan agar dapat melakukan dakwah dengan lebih 

tenang dan dapat mengatur strategi lebih baik lagi. Hijrahnya kau muslimin 

membawa keresahan di tengah-tengah kaum musyrikin yang mengetauhi 

bahwa umat Islam berduyun-duyun hijrah untuk bergabung dengan saudara-

saudaranya seiman di Madinah. Kaum musyrikin Makkah merasa terancam 

kegiatan perekonomiannya dan ritual Paganismenya karena dalam banyak hal 

orang-orang khazraj dan Aus bisa diandalkan untuk menandingi superioritas 

mereka. Kemudian kau musyrikin mengadakan rapat besar di Dar Al-

Nadwah untuk membunuh Nabiullah. 

Dengan pertolongan Allah swt., Nabi selamat dalam hijrahnya melalui 

sekelumit pristiwa yang menegangkan dan sudah sangat dikenal oleh umat 

Islam. Tibanya Nabi di Yastrib yang dikemudian hari dikenal sebagai 

Madinatul-Nabiy atau Madinah menandai berakhirnya separuh periode 

dakwah Islam yaitu Periode Makkah. Selanjutnya Nabi mulai menata 
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kehidupan umatnya yang meliputi segal hal kemasyarakatan dengan sebaik-

baiknya, yang menunjukkan kepiawaian beliau sebagai kepalah Negara. 

b. Periyode Madinah,  

Periyode Madinah adalah togak dimulainya kepemimpinan Islam 

secara formal, yang ditandai dengan dikeluarkannya berbagai resolusi, 

perjanjian perdamaian dan lain-lain sebagai bukti telah diakuinya eksistensi 

dan keberadaan Islam pada saat itu. Untuk melakukan pengenbangan dawah 

Islamiyah yang lebih luas. Oleh karena itu Rasulullah memengambil 

beberapa langkah yang efektif untuk mencapai kesetabilan tersebut, di 

antaranya:  

a) Membangun Masjid Nabawy 

Rasulullah membangun mesjid yang multi fungsi dan tidak hanya 

diperuntukan sebagai tempat diselenggarakannya ibadah ritual saja. Rasul 

memfungsikan mesjid sebagai tempat untuk mendidik kaum muslimin 

Anshor dan Muhajirin dengan bimbingannya langsung, sebagai balai 

pertemuan untuk mempertemukan kabilah-kabilah sekaligus untuk 

mengatur segenap hal yang berkaitan dengan masalah-masalah 

permerintahan. Disamping itu, masjid juga digunakan sebagai tempat 

tinggal orang-orang Muhajirin yang berhijrah dengan meninggalkan 

semua harta yang dimlikinya. Jadi dengan adanya mesjid ini, Rasulullah 

sangat mudah dalam melakukan pengawasan terhadap umatnya sekaligus 
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mengadakan koordinasi terhadap setiap perkembangan yang terjadi di 

dalam pemerintahan yang masih sangat prematur ini. 

b) Mempersaudarakan orang-orang muslim 

Ibenul Qayim mencetat peristiwa ini sebagai peristiwa yang sangat  

monumental dan mengharukan. Rasulullah saw. mempersaudarakan 

antara kaumu Muhajirin dan Anshor di rumah Abas bin Malik sebanyak 

Sembilan puluh orang yang terdiri masih-masing sebagian dari Anshor 

dan Muhajirin. Adapun rujukan mempersaudarakan ini adalah agar 

mereka dapat meningkatkan kegiatan-kegiatannya dengan  bersama-sama, 

saling tolong-menolong dan saling mawarisi hartanya. Khusus untuk 

rujukan yang terakhir, terus berlangsung hingga turunya firman Allah 

swt. Berikutnya ini: 

ْ وََ�هَٰدُ  ْ مِنۢ َ�عۡدُ وَهَاجَرُوا ِينَ ءَامَنُوا َّ ٰ�كَِ مِنُ�مۡۚ ٱَ� َٓ �ْو

ف ۡمُ�َعَم ْاَأُ   

َ بُِ�لِّ  َّ ٱ � ِإ َِّۚ�نَ   ِ ٱ �َبٰ  ٖضِ� كِ عَبِب 
 َٰ�

وَأ ۡمۡ    هُضۡعَ � ِ اَم

ح
َۡ�ٱ ْرۡ   ا وُلْوُ




ءٍ عَليِمُۢ   ۡ�َ٧ 
75.  Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta 

berjihad bersamamu maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga). 

Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih 

berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
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Maka hak waris mewarisi ini menjadi gugur, tetapi ikatan persaudaran 

dan lain-lain masih terlalu berlangsung. 

Selesai melaksanakan konsolidasi ke dalam tubuh umat Islam sendiri, 

selanjutnya Rasulullah saw. melakukan konsolidasi dengan kolompok di 

luar umat Islam guna mengamankan sendi-sendi masyarakat Islam yang 

masih baru. Di antar kelompok yang didekati oleh Rasulullah saw. 

dengan menawarkan konsep undang-undang yang luwes dan penuh 

tenggang rasa adalah dengan pihak Yahudi yang ada di Madinah. Adapun 

tujuan dari perjanjian-perjanjian tersebut adalah kebebasan dalam 

menjalankan Agama masing-masing, melaksanakan kegiatan ekonomi 

dan bahu membahu dalam mempertahankan keamanan Madinah dan 

sekitarnya. 

Berbagi langkah dan manuver politik yang ditempuh oleh Rasulullah 

saw. telah memberikan pengakuan walaupun secara eksplisit tentang 

keberadaan Madinah yang tentram dan makmur di bawah dominasi kaum 

muslimin sebagai kelompok mayoritas dengan Rasulullah saw. sebagai 

pemegang kekuasaan tertinggi di tengah-tengah masyarakat Islam. Dari 

sinilah dapat ditarik benang-benang dimulainya babak baru kehadiran 

Negara Islam (Daulah Islamiah) yang lambat laun kekuasaan dan 

pengaruhnya akan meliputi seluruh wilayah yang ada di dunia.  

Adapun langkah-langkah selanjutnya yang diambil oleh Nabi 

merupakan langkah pemantapan, baik itu dengan cara-cara diplomasi 

maupun dengan cara-cara revolusi fisik. Sebagai pemimpin umat, 

Penerapan Islamic Leadership..., Nono Rusyanto , Fakultas Agama Islam UMP, 2023



55 
 

Rasulullah swa. telah membuktikan bahwa dirinya adalah seorang 

negarawan terbesar yang pernah dilahirkan di muka bumi ini, seorang 

pemimpin sejati yang telah menempatkan kepentinginan rakyatnya di atas 

kemaslahatan diri beliau sekalipun, seorang penakluk yang kaya akan 

perasaan belas kasih dan tidak semna-mena terhadap golongan yang 

ditaklukannya dan hal ini bisa kita lihat di dalam peristiwa penaklukan 

Makkah sebagai kemenangan yang paling spektakuler dalam sejarah 

Islam. 

8. Sistem gerakan dan organisasi Muhammadiyah 

a. Ide lologi Mulhammadiyah  

Mulhammadiyah se lbagai ge lrakan Islam bulkan selke ldar organisasi, lelbih-

lelbih organisasi dalam pelnge lrtian adminitrasi yang be lrsifat telknis. Se lbagai 

ge lrakan Islam, Mulhammadiyah melrulpakan ge lrakan agama (relligiouls 

move lme lnts), yang di dalamna telrkandulng siste lm kelyakinan (organization), 

dan praktik-praktik aktivitas (practicels activity) yang me lngarah ke lpada uljulan 

(goal) yang dicita-citakan (Haeldar Nasir, 2006, p. V).  

Anggaran Dasar Mulhamamdiyah se lbagai landasn konstitulsi te lrtinggi 

melne lgaskan bahwa “Mulhammadiyah adalah ge lrakan Islam, dakwah amar 

ma’rulf nahi mulnkar dan tajdid, belrsulmbe lr pada Al Qulr’an dan al-Sulnnah. 

Mulhammadiyah be lrasas Islam. Seldangkan maksuld dan tuljulannya ialah 

melne lgakkan dan me lnjulnjulng tinggi agama Islam, se lhingga te lrwuljuld 

masyarakat Islam yang se lbe lnar-be lnarnya. Gulna me lncapai tuljulan telrse lbult, 
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Mulhammadiyah me lntapkan belbe lrapa ulsaha yang se llanjultnya diwuljuldkan 

de lngan be lntulk amal ulsaha (badan ulsaha), program ke lrja, dan ke lgiatan 

Pe lrsyarikatan (PP Muhammadiyah, 2005, p. 9).  

Di sini organisasi me lnjadi salah satul ulnsulr pe lnting dalam Ge lrakan 

Mulhammadiyah. Itullah selbabnya Mulhammadiyah se lring melnye lbult dirinya 

de lngan istilah Pelrsyarikatan, yakni sulatul be lrse lrikat yang me lmiliki 

se lpe lrangkat idelalismel dalam sulatul siste lm ge lrakan baik belrkaitan delngan 

wadahnya (jam’iyah), anggota (jama’ah), maulpuln kelpe lmimpinannya 

(imamah) ulntulk me lncapai tuljulannya. Se lde lmikian pelnting adanya organisasi, 

maka kellahiran Mulhamamdiyah se lring dihulbulngkan de lngan pe lsan sulci Q.S 

Ali Imran[3]: 104 

 ۚ◌ وَلْتَكُن مِّنكُمْ أمَُّةٌ يَدْعُونَ إِلىَ الخَْيرِْ وَيأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَيَـنـْهَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ 

 )  ١٠٤(  الْمُفْلِحُونَ  هُمُ  وَأوُلَٰئِكَ 

104.  Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. 

b. Siste lm ge lrak organisasi 

Ge lrak Mulhamamdiyah me lnggulnakan siste lm organisasi modelrn, yang 

dicanangkan seljak belrdirinya pada tahuln 1912. Pe lnilaian bahwa 

Mulhammadiyah se lbagai ge lrakan modelre ln dapat dilihat dari visi dan misi 

ge lrakannya, julga didasarkan pada pe lnggulnaan organisasi se lbagai wahana 
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pe lrjulangan. Prose ls pe lngorganisasian ini belrke lmbang  se ljalan delngan 

pe ltambahan julmlah anggota, pe lrlulasan daelrah, dan pelmelkaran jelnid 

ke lgiatanyang dilaksanakan, yang se lmulanya itul dijalankan delngan 

pe lrelncanaan dan elvalulasi yang simulltan (Baidhawy et al., 2009, p. 108).  

Me lnulrult A. Rosyad Shole lh, bangulnan organisasi Mulhammadiyah saat ini 

telrdiri atas tiga komponeln, yaitul pimpinan, ulnsulr-ulnsulr pe lmbantul pimpinan, 

dan organisasi otonom (Baidhawy et al., 2009, p. 108).  

Kompone ln-kompone ln telrse lbult me lncelrminkan distribulsi tulgas dan 

ke lgiatan dalam kaitannya de lngan pe lncapiantuljulan organisasi. Kompone ln 

Pimpinan (inti pimpinan, yang te lrdiri atas Ke ltula Ulmulm, Ke ltula-ke ltula, 

se lkre ltaris ulmulm, se lkreltaris-se lkre ltaris, be lndahara dan belbe lrapa anggota) 

be lrtulgas me llaksanakan kelgiatan pimpinan (managelrial activity), yaitu l 

ke lgiatan yang me lmpulnyai hulbulngan tidak langsulng de lngan pe lncapaian 

tuljulan, teltapi sangat melneltulkan elfe lktivitasnya, baik kelgiatan telknis maulpuln 

ke lgiatan pellayanan. Dalam mellaksanakan kelgiatan kelpe lmimpinannya, 

pe lmimpin melmpulnyai tulgas me lne ltapkan kelbijakan ulmulm delngan 

melnge lndalikan se llulrulh ge lrak ulsaha Mulhamamdiyah.  

Kompone ln badan ataul ulnsulr pelmbantul pimpinan dan organisasi otonom 

se lbagian belrhulbulngan de lngan pe llaksanaan kelgiatan pokok ataul ke lgiatan 

telknis (te lcnical activity) dan selbagai be lrhulbulngan de lngan pe llaksanaan 

ke lgiatan pellayanan (aulxiliary activity). Ke lgiatan poko ataul kelgiatan telknis 

yang dise lbultnya ke lgiatan oprasional adalah kelgiatan yang me lmpulnyai 

hulbulngan langsulng de lngan pe lncapaian tuljulan. Adapauln kelgiatan pe llayanaan 
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adalah kelgiatan yang tidak be lrhulbulngan se lcara langsulng te ltapi sangat 

melnulnjang ke lbe lrhasilan kelgiatan-ke lgiatan pokok ataul te lknis (Baidhawy et al., 

2009, p. 109). 

Dalam melnjalankan fulngsinya, badan pe lmbantul pimpinan melmpulnyai 

tulgas me llaksnakan kelgiatan dan amal ulsaha Mulhammadiyah se lsulai de lngan 

dan telrkait olelh ke lbijaksanaan yang dite ltapkan olelh pimpinan. Se lmelntara, 

organisasi otonom dibelri hak ulntulk melngatulr rulmahtangganya se lndiri, 

melmpulnyai tulgas me lmbina bidang-bidang te lrte lntul dalam rangka pe lcapian 

tuljulan Mulhammadiyah. Pimpinan melrulpakan delwan atul se lke llompok 

pe lngulrulsan inti yang me llaksanakan tulgas se lcara kolelgial. Masing-masing 

anggota pimpinan tidak melmpulnyai we lwe lnang se lndiri dalam melngambil 

ke lnijaksanaan dan melnge lndalikan ge lrak organisasi (pe lrsyarikat). Jabatan-

jabatan yang ada dalam komponeln pimpinan bulkan melrulpakan dan tidak 

melnce lrminkan pelmbagian we lwe lnang. Ke lpultulsan-ke lpultulsan pimpinan 

diteltapkan dan diambil dalam rapat-rapat pimpinan yang dilaksanakan selcara 

be lrkala. Prinsip-prinsip kolelgialitas dan mulsyawarah telrse lbult melrulpakan 

implelmelntasi dari idelologi ge lrakan yang melngacul pada matan Mulqaddimah 

Anggaran Dasar Mulhammadiyah, yang di antaranya be lrbulnyi “...sulatul 

pe lrsyarikatan selbagai "ge lrakan Islam" de lngan nama 'MUlHAMMADIYAH' 

yang disulsuln de lngan Majellis-Maje llis (bagian-bagiannya), me lngikulti 

pe lreldaran zaman selrta belrdasrkan "syulra" yang dipimpin olelh hikmah 

ke lbijaksanaan dalam pelrmulsyawarahan atul Mulkhtamar (Baidhawy et al., 

2009, p. 110). 
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c. Majellis-Maje llis 

Dalam sulrat  ke lpultulsan bahwa strulktulr horizontal dalam kelpelmimpinan 

Mulhammadiyah ada ulnsulr pe lmbantul pimpinan yang te lrdiri dari majellis-

majellis dan lelmbaga-le lmbaga (Baidhawy et al., 2009, p. 115). Adapuln 

majellis-majellis telrdiri dari: 

a) Majellis tarjih dan Tajdid 

b) Majellis Tabligh 

c) Majellis Pe lndidikan Tinggi 

d) Majellis Pe lndidikan Dasar dan Melne lngah 

e) Majellis Pe lndidikan Kade lr 

f) Majellis Pe llayanan Ke lse lhatan Ulmulm 

g) Majellis Pe llayanan Sosial 

h) Majellis E lkonomi dan Ke lwiraulsahaan 

i) Majellis Wakaf dan Ke lhartabelndaan 

j) Majellis Pe lmbelrdayaan Masyarakat 

k) Majellis Hulkulm dan Ham 

l) Majellis Lingkulngan Hidulp 

m) Majellis Pulstaka dan Informasi  

d. Le lmbaga-Le lmbaga 

Le lmbaga dibe lntulk di se ltiap tingkat kelpe lmimpinan mullai dari pulsat hingga 

cabang, se lsulai kelbultulhan.  

a) Le lmbaga Pe lnge lmbangan Cabang dan Ranting  

b) Le lmbaga Pe lmbina dan Pelngawas Ke lulangan 
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c) Le lmbaga Pe lne llitian dan Pelnge lmbangan 

d) Le lmbaga Pe lnanggullangan Be lncana 

e) Le lmbaga Zakat, Infaq, dan Shadaqah 

f) Le lmbaga Hikmah dan Ke lbijakan Pulblik 

g) Le lmbaga Se lni Buldaya dan Olahraga 

h) Le lmbaga Hulbulngan dan Ke lrjasama Inte lrnasional 

De lnagn Strulktulr yang de lmikian, Mulhammadiyah dapat melnjalankan 

fulngsinya se lbagai ge lrakan Islam dan ge lrakan dakwah se lcara lelbih optimal. 

Hal ini kare lna program-program inte lnsifikasi dan e lkstelnsifikasi dakwah dapat 

didistribulsikan ke lpada se llulrulh bidang, komponeln dan le lve ll organisasi se lrta 

ke lpelmimpinan. 

e. Amal Ulsaha Mulhamamdiyah 

Mulhammadiyah se lbagai ge lrakan Islam pe lmbarul yang be lrfokuls pada dakwah 

amar ma’rulf nahi mulngkar me lmiliki pokok-pokok pe lmikiran yang 

diaplikasikan dalam kelhidulpan amal ulsaha, baik pada bidang garap 

ke lagamaan, pelndidikan maulpuln ke lmasyarakatan. Ulsaha- ulsaha 

Mulhammadiyah yang me lnonjol seljak awal kelhadirannya di bulmi nulsantara 

ini adalah kelgiatan-ke lgiatan dakwah yang be lrse lntulhan langsulng de lngan 

ke lpelntingan masyarakat se lpelrti pelndidikan, sosial, elkonomi, dan kelse lhatan. 

Dan amal-amal ulsaha ini melrulpakan bagian dari starte lgi dakwah 

Mulhammadiyah dalam melwuljuldkan cita-citanya, lahirnya masyarakat madani 

(Civil socielty).  

f. Organisasi Otonom Mulhammadiyah 
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a) Aisyiyah 

Aisyiyah dirsmikan belrsamaan delngan pelringatan Isra’ Mi’raj Nabi 

Mulhammad SAW pada tanggal 27 Rajab 1335 H be lrte lmpatan delngan 

tanggal 19 Me li 1917 M de lngan Ke ltula Siti Badriyah (Baidhawy et al., 

2009, p. 153). 

b)  Pe lmulda Mulhammadiyah 

Pe lmulda Mulhammadiyah didirikan di Yoyakarta pada tnggal 26 Zullhijjah 

1350 Hijriyah, be lrtelpatan delngan tanggal 2 Me li 1932 Miladiyah 

(Baidhawy et al., 2009, pp. 168–169). 

c)  Nasyiatull ‘Aisyiyah  

 Nasyiatull 'Aisyiyah dite ltapkan di Yogyakarta pada tanggal 16 Me li 1931   

 Mase lhi atul belrte lpatan delngan 28 Zullhijah 1345 Hijriyah (Baidhawy et al., 

2009, p. 170). 

d)  Ikatan Mahasiswa Mulhammadiyah (IMM) 

 Ikatan Mahasiswa Mulhammadiyah dite ltapkan di Yogyakarta pada tanggal   

 14 marelt 1964 Maselhi atul belrte lpatan de lngan 29 Syawal 1384 Hijriyah 

(Baidhawy et al., 2009, p. 173).  

e)  Ikatan Pe llajar Mulhammadiyah (IPM) 

 Ikatan Pe llajar Mulhammadiyah dite ltapkan di Yogyakarta pada tanggal 18  

 Julli 1961 Mase lhi ataul be lrtelpatan delngan 5 Shafar 1381 H (Baidhawy et 

al., 2009, p. 176). 

f)  Tapak Sulci Pulta Mulhammadiyah 

 Tapak Sulci Pulta Mulhammadiyah diteltapkan di Yogyakarta pada tanggal  
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 31 Julli 1963 be lrtelpatan delngan tanggal 10 Rabi’ull Awal 1383 H 

(Baidhawy et al., 2009, pp. 177–178).  

g) Pandul Hizbull Wathon 

Hizbull Wathon Didirikan pelrtama kali di Yogyakarta pada 1336 H (1918 

M) . Prakarsa itul timbull saat dia sellelsai melmbelri pelngajian di Solo, dan 

mellihat latihan. Javansche l Padvinde lrs Organisatie l (J.P.O) di aluln-aluln 

Mangkulne lgaran Solo. Hizbull Wathon ini kelmuldian melniadakan kelgiatan 

dan belrgabulng ke l dalam Ge lrakan Pramulka pada 1961, dan dibangkitkan 

ke lmbali olelh Pimpinan Pulsat Mulhammadiyah de lngan SK Nomor 92/SK-

PP/VI-B/1.b/1999 tanggal 10 Sya'ban 1420 H (18 Nove lmbe lr 1999 M) dan 

dipelrte lgas de lngan SK Nomor 10/Ke lp/I.O/B/2003 tanggal 1 Dzullhijjah 

1423 H (2 Fe lbrulari 2003) (Baidhawy et al., 2009, pp. 178–179). 

9. Ranting Muhammadiyah Ungguakan Nasional 

Ranting Mulhammadiyah Ulnggulalan Nasional ini belrpros dari program 

Le lmbaga Pe lnge lmbangan Cabang dan Ranting PP Mulhammadiyah me lngasaskan 

dula program ulntulk Cabang dan Ranting se l-Indone lsia. Dula program itul adalah 

melmbe lntulk Cabang-Ranting yang Te lgulh dari sisi rulhani, spiritulal, dan akidah, 

be lse lrta program yang me lmbelntulk Cabang-Ranting ulntulk Tanggulh dalam 

melnghadapi dampak pandelmi be lse lrta ulpaya ulntulk te lrlibat aktif 

melnanggullanginya. 

Ada e lnam indikator yang mampul dijadikan ulkulran ulntulk melnilai apakah 

Cabang-Ranting te llah belrhasil Telgulh dan Tanggulh; 
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a. Aspe lk Pe lmbinaan Jamaah 

a) Makmulrnya masjid 

b) Me lmiliki Pelngajian Rultin yang dike llola de lngan baik 

c) Korps Mulbaligh Mulhammadiyah (KMM) 

d) GJDJ (Ge lrakan Jamaah, Dakwah Jamaah) 

b. Aspe lk Ke lpe lmimpinan, Organisasi, Dan Manajelmeln 

a) Telrlaksanakannya ke lpe lmimpinan yang kolelktif kolelgial, 

b) Administrasi yang te lrtib,c. Ke lulangan yang se lhat dan be lrdaya, 

c) Siste lm Sulmbelr Daya Manulsia (SDM) dan ke lse ljahtelraan SDM-nya, 

d) Program-program telrlaksana (telrulkulr dan telre lvalulasi). 

c. Aspe lk Pe lmbe lrdayaan E lkonomi Dan Sosial Ke lulmatan 

a) Me lmiliki Sulmbelr Dana dari Ulsaha elkonomi/bisnis milik organisasi, 

b) Lazismul sulkse ls, 

c) Warga Mulhammadiyah me lrasa dipelrhatikan dan dibelrdayakan, 

d) Ulmat/masyarakat melrasakan manfaat dari ke lbelradaan 

Mulhammadiyah. 

d. Aspe lk Aulm Ulnggullan 
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a) Me lmiliki AUlM yang dipe lrcaya olelh masyarakat, 

b) Me lmiliki Amal Ulsaha yang Kre latif, inovatif dan solultif bagi warga 

c) Mulhammadiyah dan ulmat. 

e. Aspe lk Kade lrisasi Dan Partisipasi Amm 

a) AMM aktif, 

b) Ada re lkrultme ln anggota/be lrtambahnya anggota Mulhammadiyah, 

c) Mampul mellaksanakan pelrkadelran se lsulai sistelm pelrkadelran 

Mulhammadiyah, 

d) Minimal kelpe lngulrulsan CR 40% be lrulsia dibawah 40 tahuln 

f. Aspe lk Daya Pe lngarulh Dan Pe lngulasaan Me ldia Dakwah/Me ldia Informasi 

a) Me lmiliki meldia informasi yang mampul telrbit/siaran selcara rultin dan 

be lrkelsinambulngan, matelri dakwah telrbaharuli, (diultamakan 

digital/onlinel) 

b) Mulhammadiyah dan para pimpinan se lrta kelgiatannya me lmiliki 

pe lngarulh bagi lingkulngannya 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Se lbagai tellaah pulstaka, pelnullis mellihat pada belbe lrapa hasil karya te lrdahullul 

yang re lle lvan de lngan kajian pelnellitian ini. Adapuln hasil karya-karya te lrse lbult 

adalah: 
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1. Misbahull Ullulm (2018) Mahasiswa Program pasca Sarjana Ulnive lrsitas 

Mulhammadiyah Malang, melnullis te lsisnya yang be lrjuldull: Mode ll 

ke lpelmimpinan Islam di Pondok Pelsantreln Hidayatulllah Balikpapan Ia 

melnye lbultkan Ke lmampulan yang dim iliki pelmimpin Hidayatulllah baik K H 

Abdulllah Said maulpuln K H Abdulrrahman M ulhammad melrulpakan figulr 

pe lmimpin yang sangat ce lrdas. Baik intelle lktulal maulpuln spiritulal. Ke ldula 

pe lmimpin ini dalam kelse lhariannya tidak pe lrnah melninggalkan al qulran. 

Se llalul me lnjaga komulnikasi de lngan Allah mellaluli ayat-ayat yang dibaca.Yang 

melnjadi ciri melnjadi pelmimpinan Hidayatulllah di Balikpapan adalah 

melmiliki sifat : Taulhid yang kulat, dapat melmelnulhi hak warganya, juljulr, 

tabligh/aspiratif, amanah, celrdas, tidak otoritelr, me lmiliki intelgrase l yang 

tinggi, mampul melnjalin kelrjasama, melmbelrantas keldholiman. Seldangkan 

dalam relkrult kelpe lmipinannya me lnggulnakan syste lm majlis syulra. 

Ke lpe lmimpinan Islam Pondok Pe lsantreln Hidayatulllah di Balikpapan lelbih 

melngultamkan prinsip kel Islaman selcara ultulh. 

2. Khairull Wafa (2012) Mahasiswa Program pasca Sarjana IAIN Walisongo 

Se lmarang, melnullis telsisnya yang be lrjuldull: Pe lngarulh Gaya Ke lpe lmimpinan 

Islam dan Komulnikasi Organisasi te lrhadap kine lrja karyawan, ia melnye lbultkan 

Be lrdasarkan pelnguljian yang dilakulkan, hasil pelne llitian ini melnulnjulkkan 

bahwa ulkulran Gaya Ke lpe lmimpinan Islam belrpe lngarulh positif signifikan 

telrhadap Kine lrja Karyawan. Hal ini ditulnjulkkan dari hasil pelngolahan data 

dipelrole lh t hitulng se lbe lsar 2,217 (lelbih be lsar dari t tablel 2,056) de lngan tingkat 
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signifikansi se lbelsar 0,043 (p < 0,05) maka variabell Gaya Ke lpe lmimpinan 

Islam be lrpe lngarulh positif selcara signifikan telrhadap Kine lrja Karyawan. 

3. Ihsan Ridhwan (2020) Mahasiswa Program pasca Sarjana Ulnive lrsitas 

Tridinanti Palelmbang, melnullis telsisnya yang be lrjuldull: Pe lngarulh 

ke lpelmimpinan dan disiplin telrhadap motivasi se lrta belrdampak kelpada kinelrja 

gulrul se lkolah dasar islam telrpadul bina ilmi Palelmbang. 

Dari hasil pelnellitian ini Ke lpe lmimpinan belrpelngarulh signifikan positif 

telrhadap Motivasi Gulrul Se lkolah Dasar Islam Telrpadul Bina Ilmi Pale lmbang. 

Dibulktikan delngan nilai t hitulng > t tabell 2.563 > 1,96 ataul P-Valulels 0.001 < 

0.05, Ke lpe lmimpinan belrpe lngarulh signifikan positif telrhadap Kinelrja Gulru l 

Se lkolah Dasar Islam Telrpadul Bina Ilmi Palelmbang. Dibulktikan delngan nilai 

t-hitulng se lbe lsar 2.673 ≥ 1,96 ataul P-Valule ls 0.009 < 0.05. Disiplin 

be lrpelngarulh signifikan positif telrhadap Motivasi Gulrul Se lkolah Dasar Islam 

Telrpadul Bina Ilmi Palelmbang. Dibulktikan delngan nilai t- hitulng se lbe lsar 

2,507 ≥ 1,96 ataul P-valule l 0.015 < 0.05. Disiplin belrpelngarulh te lrhadap kinelrja 

Gulrul Se lkolah Dasar Islam Telrpadul Bina Ilmi Palelmbang, Dibulktikan delngan 

nilai t-hitulng se lbe lsar 3.278 ≥ 1,96 ataul P-valule l 0.014 < 0.05, Motivasi gulrul 

be lrpelngarulh te lrhadap kinelrja Gulrul Selkolah Dasar Islam Telrpadul Bina Ilmi 

Palelmbang. Dibulktikan de lngan nilai t-hitulng se lbe lsar 26,584 ≥ 1,96 ataul P-

valule l 0.000 < 0.05., Ke lpe lmimpinan yang be lrpe lngarulh tidak langsulng 

telrhadap kinelrja mellaluli motivasi se lbagai intelrve lning Gulrul Se lkolah Dasar 

Islam Telrpadul Bina Ilmi Palelmbang. Dibulktikan delngan nilai t-hitulng se lbe lsar 
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2.439 ≥ 1,96 ataul P-valulel 0.000 < 0.05., Disiplin yang be lrpe lngarulh tidak 

langsulng te lrhadap kinelrja mellaluli motivasi se lbagai intelrve lning Gulrul Se lkolah 

Dasar Islam Telrpadul Bina Ilmi Pale lmbang. Dibulktikan de lngan nilai t-hitulng 

se lbe lsar se lbelsar 2.724 ≥ 1,96 ataul P- valule l 0.015 < 0.05. 

4. Irarida Wahyulningsih (2020) Mahasiswa Program pasca Sarjana Ulnive lrsitas 

Islam Ne lge lri Sullatan Syarif Kasim Riau l, me lnullis telsisnya yang be lrjuldull: 

Mode ll kelpe lmimpinan Pelndidikan Islam Ibul Qayyim Al-Jaulziyyah. Pe lne llitian 

ini melnggulnakan meltode l pelnellitian kelpulstakaan (Library Relse larch). Delngan 

langkah-langkah se lbagai be lrikult: pe lrtama, melne lntulkan telma, keldula, 

melne ltapkan pelmbahasan. Ke ltiga, melrulmulskan masalah selsulai de lngan telma. 

Ke le lmpat, melngulmpullkan data. Yang ke l lima, melnyimpullkan. Mode ll 

ke lpelmimpinan pelndidikan Islam melnulrult Ibnul Qayyim al-jaulziyyah adalah 

Pe lrtama. Modell Me lmbaca (Iqra’) Yaitul tidak hanya me lmbaca selcara telkstulal, 

namuln le lbih kelpada kontelkstulal, dan me lngambil kelpultulsan se lsulai de lngan 

kondisi dankeladaan. Ke ldula Modell Inte lraksi Yaitul: me lnjalin hulbulngan 

bilatelral yang baik antara pelmimpin satul de lngan pe lmimpin yang lainnya. dan 

Re llelvansi Mode ll Ke lpe lmimpinan Pelndidikan IslamIbnul Qayyim Te lrhadap 

Pe lndidikan Islam Konte lmporelr Indone lsia adalah bahwa modell ke lpelmimpinan 

Pe lndidikan Islam melnulrult Ibnul Qayyim al-Jaulziyyah be lrsulmbe lr pada Al-

Qulran dan al Sulnnah yang re lle lvan dan dapat melnye lsulaikan dari masa ke l 

masa. 
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5. Ahmad Hasan Abdulr Rohim (2017) Mahasiswa Program pasca Sarjana 

Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri Maullana Malik Ibrahim Malang, me lnullis telsisnya 

yang be lrjuldull:  Mode ll ke lpe lmimpinan kolaboratif dalam melmbanguln 

Le lmbaga Pe lndidikan Ulnggull: Stuldi Kasuls di MTsN 1 Malang. 

Pe lne llitian ini dilaksanakan di MTsN I Malang de lngan me lnggulnakan 

pe lndelkatan Kulalitatif Delskriptif, Prose ldulr pelngulmpullan data ini 

melnggulnakan (a) Obse lrvasi, (b) Wawancara, (c) Dokulmelntasi. Analisis data 

melnggulnakan cara milik Milels dan Hulbe lrman, Catatan lapangan, Reldulksi 

data, Pelnyajian data, Velrifikasi data, dan Ulji kelabsahan data melnggulnakan 

Triangullasi data sulmbelr Te lknik dan waktul.Hasil pe lnellitian ini melnulnjulkkan 

bahwa : (1) Pola Ke lpe lmimpinan Kolaboratif di MTsN I Malang te lrdiri dari, 

melnghargai pe lndapat anggota, Me llibatkan anggota dalam pelngambilan 

ke lpultulsan, mellibatkan diri Be lrsama anggota dalam selmula kelgiatan, 

melmbe lrikan dorongan ulntulk se llalul be lkelrjasama dan belrbagi pe lndapat, 

be lkelrjasama delngan se lsamel instansi, komitel dan orang tula; (2) Stratelgi 

pe lmimpin dalam melmbanguln le lmbaga Pe lndidikan ulnggull, te lrdiri dari, 

melnciptakan sulasana harmonis delngan gulrul dan karyawan, me lmbanguln 

ke lrjasama delngan lular lingkulngan madrasah, se llalul melningkatkan kulalitas 

inpult, prosels dan oultpult, (3) Ke lndala pelmimpin dalam melmbanguln le lmbaga 

Pe lndidikan ulnggull, me llipulti, kelndala Intelrnal yakni sullitnya me lmbangulng 

ke lrjasama, seldangkan selcara elkstelrnal melne lrima gulrul dari Ke lmelnag yang 

kulrang profe lssional. 
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C. Alur Pikir 

Pe lne llitian ini melngulngkapkan penerpan islamic leladelrship pimpinan ranting 

Mulhammadiyah ulnggullan nasional. 

1. Peneraapan islamic lelade lrship pimpinan ranting mulhammadiyah 

ulnggullan telrhadap prosels pe lmbinaan jamaah di ranting Mulhammadiyah 

cilopadang. 

2. Peneraapan islamic lelade lrship pimpinan ranting mulhammadiyah 

ulnggullan telrhadap telrlaksananya ke lpe lmimpinan yang kole lktif kolelgial, 

telrtib admistrasi, telrbe lntulk sulmbe lrdaya manulsia yang ulnggull dan 

telrlaksnakanya program-program yang te lrulkulr dan telre lvalulasi di ranting 

Mulhammadiyah cilopadang. 

3. Peneraapan islamic lelade lrship pimpinan ranting mulhammadiyah 

ulnggullan dalam melndorong amal ulsaha di bidang pelndidikan ulntulk 

kre ltif, inovatif dan solultif  bagi ranting Mulhamamdiyah cilopadang dan 

ulmat. 

4. Peneraapan islamic lelade lrship pimpinan ranting mulhammadiyah 

ulnggullan ulntulk me lmbelrdayakan angkatan mulda Mulhamamdiyah di 

ke lgiatan rating Mulhammadiyah cilopadang. 

Empat hal ultama dalam alur piker penlitian kulalitatif dapat digambarkan 

se lbagai be lrikult: 
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D. Pertanyaan Penelitian 

1. Apa me lkanismel yang dilakulkan pimpinan ranting Mulhammadiyah cilopadang 

dalam ulpaya pe lmbinaan jamaah? 

2. Apa pe lngarulh ke lpe lmimpinan, organisasi dan nanajelmeln telrhadap 

ke lbrlangsulngan ranting Mulhsmmadiyah cilopadang 

3. Bagimana pimpinan melndorong agar amal ulsaha di bidang pelndidikan yang 

ada bias melnjadi amal ulsaha yang ulnggull? 

4. Bagimana pelran angkatan mulda mulhammadiyah te lrhadap elksistelnsi ranting 

Mulhammaiyah Cilopadang? 

Islamic  Leadership Pimpinan 
Rating 

 

Pembinaan 
Jamaah 

Ke lpe lmimpinan, 
Organisasi, dan 

Manajelmeln 

Pengmembangan 
AUM Pendidikan 

Kade lrisasi dan 
Partisipasi AMM 
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